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ABSTRACT 
The Purpose of this study is to improve how the role of arrum financing 
increasing UMKM on customers in the Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke and 
how UMKM conditions after obtaining arrum financing. The definition of arrum 
financing is a loan scheme for micro adn small entrepreneurs for the purpose of 
developing a business with the repayment system in installments, using the 
guarantee of BPKB cars or motorbikes. 
This research method uses a qualitative approach, the source of data 
obtained from documentation interviews and observations of informants of this 
study are some of the arrum finaning customers in the Pegadaian Syariah Unit 
Pasar Jungke. Data analysis uses descriptive qualitative analysis. 
The results of the reseacrh show that the role of arrum financing in the 
Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke in arrum financing customers provides a 
fairly good role even though there is one customer who role has no impact on his 
business. Then regarding the condition of  the UMKM after getting financing 
arrum business customers experience in term of income and business stability 
there is one customer who has employesnafter getting financing. 
Keywords :arrum financing, role,UMKM condition  
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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran 
pembiayaan arrum dalam meningkatkan UMKM pada nasabah di Pegadaian 
Syariah Unit Pasar Jungke dan Bagaimana kondisi UMKM setelah mendapatkan 
Pembiayaan arrum. Pengertian Pembiayaan arrum adalah skim pinjaman bagi 
para pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan pengembangan usaha dengan 
sistem pengembalian secara angsuran, menggunakan jaminan BPKB mobil atau 
motor.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 
diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi. Informan penelitian ini 
adalah beberapa nasabah pembiayaan arrum di Pegadaian Syariah Unit Pasar 
Jungke. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil Penelitian menunjukan peran pembiayaan arrum di Pegadaian 
Syariah Unit Pasar jungke pada nasabah pembiayaan arrum memberikan peran 
yang cukup baik walaupun ada satu nasabah yang merasa peran tersebut tidak 
berdampak pada usahanya. Kemudian mengenai kondisi UMKM setelah 
mendapatkan pembiayan arrum usaha nasabah mengalami peningkatan dalam hal 
pendapatan dan stabilitas usaha ada satu nasabah yang memiliki karyawan setelah 
mendapatkan pembiayaan arrum.  
Kata kunci : pembiayan arrum, peran, kondisi UMKM  
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BAB I 
  PENDAHULUAN  
 
1.1.  Latar Belakang  
Sistem keuangan di Indonesia dilaksanakan dengan dua jenis lembaga 
keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. 
Dari kedua lembaga tersebut dijalankan dengan konvensional dan syariah. 
Lembaga Keuangan Syariah  di Indonesia, tersebar di hampir seluruh wilayah 
di nusantara yang jumlahnya semakin tahun semakin banyak seiring dengan 
perkembangan masyarakat yang ingin menggunakan lembaga keuangan 
syariah. Pada saat ini, lembaga keuangan dapat dijadikan sebagai salah satu 
cara untuk menyelesaikan masalah-masalah pada masyarakat yang 
memerlukan dana untuk kebutuhan pribadi ataupun untuk kebutuhan modal 
usaha. (Oktafia, 2017) 
Salah satunya adalah Pegadaian Syariah, Lembaga pegadaian syariah 
muncul salah satu faktornya adalah mayoritas penduduk Indonesia beragama 
Islam, hal inilah dianggap lembaga Pegadaian Syariah mampu memenuhi 
kebutuhan dalam bidang ekonomi masyarakat serta dapat menjalankan 
ketentuan agama. Saat ini Pegadaian Syariah diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 51 Tahun 2011 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum 
Perum Pegadaian Menjadi Perusahaan Perseroan setelah sebelumnya terdapat 
dua Peraturan Pemerintah yang mengatur Pegadaian Syariah yaitu PP No. 10 
Tahun 1990 tentang Perubahan Bentuk Perjan Pegadaian Menjadi Perum dan 
PP No. 103 Tahun 2000 tentang Perum Pegadaian. Pegadaian Syariah 
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merupakan pegadaian yang dalam menjalankan operasionalnya berpegang 
kepada prinsip syariah. (Asnaini, 2017) 
Pegadaian Syariah merupakan satu-satunya Badan Usaha Milik Negara 
yang resmi memilki izin untuk melakukan kegiatan yang berupa pembiayaan 
yang berbentuk pinjaman atau penyaluran dana kepada masyarakat dengan 
dasar hukum Gadai yang termasuk dalam Undang-Undang Hukum Perdata 
yang menjelaskan tugas-tugas utamanya yaitu memberikan pinjaman pada 
masyarakat. Undang-Undang tetntang gadai terdapat pada Peraturan 
Pemerintah No. 7 Tahun 1992, Undang-Undang No.10 Tahun 1998, Undang-
Undang No 21 Tahun 2008 tentang Pebankan Syariah. Peraturan ini kemudian 
disetujui oleh Dewan Syariah Nasional  dengan fatwa No.25/DSN-
MUI/III/2002 yang membahas tentang Rahn dan Fatwa No.26/DSN-
MUI/III/2002 yang membahas mengenai Rahn Emas.  
Pegadaian Syariah  bukan hanya institusi  yang mengelola usaha gadai 
tapi lebih dari itu telah menjadi institusi yang mengelola usaha pembiayan 
mikro kecil dengan berbasis syariah, yang memiliki peranan yang besar dalam 
kehidupan masyarakat, khususnya untuk golongan menengah ke bawah yang 
membutuhkan uang untuk modal usaha ataupun untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi. Pegadaian dapat dijadikan solusi bagi para pemilik Usaha Mikro 
Kecil Menengah untuk mengembangkan skala usahanya. Dengan prosedur 
yang sederhana, mudah dan cepat, sehingga dana yang dibutuhkan dapat 
segera diperoleh guna dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya. 
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Layanan Pegadaian Syariah dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan 
persyaratan dalam hal pinjaman jangka pendek. (Ismail, 2018) 
Perkembangan produk-produk berbasis Islam kian marak di indonesia, 
tidak terkecuali Pegadaian. Pegadaian tidak hanya memilik produk gadai 
syariah tetapi juga memiliki produk untuk mengatasi permasalah modal pada 
UMKM dengan menerbitkan produk Ar-Rum BPKB ( Ar-Rahn untuk usaha 
Mikro/Kecil) adalah skim pembiayaan syariah yang disediakan bagi 
pengusaha  skala UMKM untuk kebutuhan dana usahanya yang didasarkan 
atas kelayakan usaha yang bersangkutan. Produk Arrum memberikan 
kemudahan, dimana para pelaku usaha mendapatkan pembiayaan dengan 
menyerahkan BPKB, dimana kendaraan tersebut masih dapat digunakan oleh 
pemiliknya untuk melakukan kegiatan usahanya. Nasabah yang melakukan 
pengajuan pembiayaan Arrum akan dinilai kelayakan usaha mulai dari jenis 
usaha, modal yang dimiliki, kemampuan mengembalikan usaha, karakter dari 
nasabah dan jaminan sesuai dengan peraturan Pegadaian, proses pencairan 
dana membutuhkan dana waktu tiga hari, dan pelunasan dapat dilakukan 
sewaktu-waktu. (Pegadaian, 2019) 
Pegadaian Syariah unit Pasar Jungke  merupakan salah satu lembaga 
keuangan syariah yang ada di Karanganyar yang keberadaanya tidak asing lagi 
dilingkungan masyarakat Karanganyar. Dengan munculnya Pegadaian Syariah 
unit Pasar Jungke dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, dan 
juga memberikan manfaat bagi pelaku UMKM. Pembiayaan produk Arrum 
yang diberikan kepada pelaku usaha yang memiliki usaha produktif.  Pelaku 
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UMKM yang menggunakan produk Arrum BPKB di Pegadaian Syariah Unit 
Pasar Jungke umumnya memiliki usaha seperti warung makan, perdagangan, 
sandang dan lain-lainnya, Pada tahun 2018 nasabah Pegadaian Syariah 
sebanyak 30 nasabah dengan pembiayaan 1.332.870.000.  
Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke memiliki kendala dalam 
menyalurkan produk Arrum BPKB salah satunya adalah karena tidak adanya 
tim mikro untuk memasarkan produk Arrum BPKB dan untuk menganalisis 
calon nasabah yang akan menggunakan produk Arrum BPKB. Tim Mikro 
hanya ada di kantor  pusat dan prosesnya membutuhkan waktu  yang cukup 
lama.(Wawancara dengan Pegawai Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke, 
tanggal 30 Februari 2019) 
 Pada dunia perekonomian di Indonesia UMKM memiliki peranan 
yang penting. Peranan UMKM dalam perekonomian Indonesia yaitu: Pertama, 
UMKM sebagai penyedia lapangan pekerjaan bagi jutaan penduduk indonesia. 
Kedua, UMKM akan meningkatkan stabilitas ekonomi. Ketiga, sektor UMKM 
dapat memeratkan peningkatan  pendapatan diharapakan dapat mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera. Keempat, UMKM dapat meningkatkan daya saing 
dan daya tahan ekonomi nasional (Setyawati, 2009). Di Kabupaten 
Karanganyar memiliki UMKM yang cuku banyak, berikut jumlah UMKM di 
Kabupaten Karanganyar, tercermin pada gambar dibawah ini :  
 
 
5 
 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)  
Pada Tahun 2016-2018 
Tahun Jumlah UMKM 
2016 43.000 
2017 46.623 
2018 46.623 
Sumber : Disdagnakerkop dan UKM Kabupaten Karanganyar 
Dari tabel 1.2 menunjukan bahwa perkembangan Usaha Mikro, Kecil , 
Menengah (UMKM) pada tahun 2016-2018 mengalam kenaikan. Pada tahun 
2016 terdapat 43.000 UMKM di Kabupaten Karanganyar. Kemudian pada 
tahun 2017 meningkat menjadi 46.623 UMKM, dan pada tahun 2018 jumlah 
UMKM masih tetap sama.  
Keberadaan UMKM diharapkan dapat memberi kontribusi yang baik 
untuk penanggulangan masalah-masalah yang sering dihadapi seperti 
tingginya kemiskinan, banyaknya pengangguran. Tantangan UMKM di 
Indonesia salah satunya adalah modal atau sumber dana baik untuk modal 
kerja ataupun investasi, karena modal hanya disediakan oleh seorang pemilik 
yang sekaligus sebagai pengelola atau sekelompok kecil pemilik modal. 
(Hartomo, 2014) 
Kesulitan dalam masalah permodalan membawa ke masalah mendasar 
yang mempengaruhi proses inovasi dan mengimbas pula pada kesulitan dalam 
pemasaran, terutama dari segi pengenalan pasar, penentuan harga. (Hartono, 
2017). Pada nyatanya setelah diberikan pembiayaan pelaku usaha memiliki 
dua kemungkinan dalam usahanya yaitu usaha yang dijalankan mengalami 
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peningkatan atau sebaliknya Untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 
yang diberikan Pegadaian Syariah dalam meningkatkan usaha mikro nasabah, 
maka penulis tertarik untuk melakukan  penelitian pada PT Pegadaian Syariah 
dengan mengangkat judul”Analisis Peran Pembiayaan Arrum BPKB 
Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah Nasabah (Studi 
Kasus Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke)” 
1.2.  Identifikasi Masalah  
Dari Latarbelakang yang penulis kemukakan diatas, maka identifikasi 
masalah yang muncul adalah sebagai berikut :  
1. Pentingnya Pegadaian Syariah dalam mengatasi kebutuhan keuangan 
masyarakat khususnya pengusaha mikro. 
2. Kendala UMKM terkait permodalan, dalam hal ini pelaku usaha 
membutuhkan pinjaman dari pegadaian syariah dengan jumlah kredit yang 
mampu mencukupi kebutuhan dalam mengembangkan usahanya.  
 
1.3.  Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dilakuakn pembatasan masalah 
sebagai berikut :  
1. Analisis peran pembiayaan Arrum BPKB dalam meningkatkan usaha 
mikro nasabah.   
2. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan UMKM sesudah menerima 
pembiayaan UMKM yang diberikan oleh Pegadaian Syariah  
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1.4. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1.   Bagaimana peran produk pembiayaan Arrum BPKB dalam meningkatkan 
UMKM ? 
2. Bagaimana kondisi UMKM sesudah menerima pembiayaan Arrum BPKB 
di Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan. Tujuan yang ingin 
dicapai memalui penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui analisis peran produk pembiayaan Arrum dalam 
meningkatkan usaha mikro nasabah 
2. Untuk mengetahui kondisi UMKM sesudah menerima pembiayaan Arrum  
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian di atas maka penelitian ini 
diharapkan memberikan manfaat bagi : 
1. Manfaat Praktis   
Sebagai bahan masukan atau perbandingan bagi pihak perusahaan untuk 
dijadikan masukan dalam meningkatkan pembiayaan Arrum BPKB bagi para 
pengusaha kecil.  
2. Manfaat Teori  
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Memperluas ilmu pengetahuan bagi pembaca, seperti mahasiswa yang 
akan melakukan penelitian yang dapat menjadi bahan referensi dan dapat juga 
untuk digunakan untuk bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada 
maupun penelitian selanjutnya.  
Dengan melakukan penelitian dapat memberikan tambahan pengetahuan 
bagi peneliti supaya memperluas pola pikir pembaca khususnya mengenai 
pembiayaan Arrum BPKB dalam meningkatkan usaha mikro nasabah. 
 
1.7.  Hasil Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) dengan judul Kontribusi 
Pembiayaan Dana Produktif Usaha Mikro (ARRUM) Pada Pegadaian Syariah 
Cabang H.R Soebrantas Dalam Mengembangkan Usaha Kecil Dan Menengah 
(UKM). Jenis Penelitian adalah dengan metode kualitatif deskriptif. Hasil 
Penelitian adalah Keberhasilan nasabah dalam mengembangkan usaha kecil 
menengah merupakan tujuan dari manfaat dana produktif, dengan diberinya dana 
produktif oleh Pegadaian Syariah Pendapatan nasabah meningkat. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muftifiandi, (2015) dengan judul Peran 
Pembiayaan Produk Ar-Rum bagi UMKM Pada PT Pegadaian (Persero) Cabang 
Syariah Simpang Patal Palembang. Jenis Penelitian adalah Dengan metode 
kualitatif deskriptif. Hasil Penelitian Penilian yang dilakukan oleh Pegadaian 
terhadap UMKM yang akan mengajukan pembiayaan produk Ar-Rum yaitu 
menilai layak atau tidaknya usaha yang dijalankan melalui analisis 5C (Character, 
Capacity, Collateral, Capital, Condition Of Economic). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Fina Safinatul Ummah (2017) dengan 
judul Analisis Produk Pembiayaan Arrum BPKB Dalam Meningkatkan Usaha 
Mikro Nasabah Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo. Jenis Penelitian 
adalah dengan kualitatif yang diukumpulkan dengan wawancara. Hasil Penelitian 
Pembiayaan Arrum BPKB Pegadaian Syariah Kantor Cabang Sidoarjo berjalan 
baik, tetapi dalam menentukan ujrah pegadaian syariah tidak berdasarkan biaya 
pemelihataan dan penyimpanan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun (2010) dengan judul Pengaruh 
Pembiayaan Qardhul Hasan Pada BNI Syariah Cabang Semarang Terhadap 
Perkembangan Usaha Kecil. Jenis Penelitian dengan metode kuantitatif. Hasil 
Penelitian Pembiayaan Qardhul Hasan memiliki pengaruh kecil sekali terhadap 
perkembangan usaha kecil. Walaupun berpengaruh kecil tetapi pembiayaan ini 
memiliki peran membantu para pelaku usaha kecil dalam hal penambahan modal 
usaha. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Masithoh Zubaidah (2009) dengan 
judul Peranan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Dalam Meningkatkan Produktivitas 
Usaha Kecil Di Desa Cuplik Sukoharjo. Studi Kasus di BMT Cuplik Sukoharjo. 
Dengan hasil penelitian, masyarakat yang berada di BMT Cuplik Sukoharjo 
melakukan berbagai usaha untuk memenuhi hidupnya dengan mengubah bahan 
mentah menjadi barang jadi. Sistem kerja yang dilakukan oleh BMT Cuplik 
Sukoharjo, antara lain untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana sesuai 
dengan peranan dan tujuannya, yaitu mampu meningkatkan produktivitas usaha 
mikro disekitarnya, yaitu dengan cara menghimpun dana ZIS dari masyarakat dan 
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menyalurkannya kepada yang berhak menerimanya, BMT menyediakan modal 
kepada para peminjam dana yang dianggap produktif sehingga mampu 
meningkatkan produktivitas usahanya.  
 
1.8. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
1.9. Sistematika Penelitian  
 Penulisan yang dikemukakan dalam penulisan proposal ini dapat 
diperincikan kedalam enam bab dapat diperincikan satu persatu sebagai 
berikut :  
BAB I  : Pendahuluan  
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah,  rumusan  masalah, 
tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
 
BAB II : Landasan Teori   
Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang mencakup 
Pengertian Peran, Pengertian Pembiayaan, Arrum BPKB, 
UMKM, Meningkatkan UMKM.  
 
BAB III : Metode Penelitian  
Bab ini membahas mengenai jenis penelitian, jenis dan 
sumber data, populasi dan sampel, teknik pengambilan 
sampel, lokasi penelitian, teknik pengeloahan data dan 
teknik analisis data. 
BAB IV : Analisis Data  
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Pada bab ini membahas tentang profil dan gambarai umum 
pegadaian syariah, hasil analisis dan pembahasan hasil 
analisis 
 
BAB V : Penutup  
Bab ini  tentang kesimpulan, atau jawaban dari rumusan 
masalah yang diperoleh dari hasil penelitian, saran-saran 
yang perlu diajukan sebagai bahan pertimbangan penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
PEMBAHASAN  
 
2.1.  Kajian Teori  
2.1.1.  Peran  
a.         Pengertian Peran  
Pengertian peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemain 
sandiwara (film), tukang lawak, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat. Peranan (role) merupakan aspek yang 
dinamis dari kedudukan atau status. Jika seseorang melakukan hak dan kewajiban 
sesuai dengan statusnya, maka berarti dia melakukan suatu peran. Keduanya tidak 
bisa dipisahkan hal ini karena saling bergantung satu sama lain. Setiap orang 
memiliki berbagai macam peranan yang berasal dari pola pola yang seseorang 
lakukan. Hal ini menunjukan bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya 
bagi  masyarakat serta peluang- peluangyang diberikan oleh masyarakat. 
(Soekanto, 2013) 
Peran yang bisa disebut dengan peranan (role) memiliki beberapa 
pengertian :  
a. Aspek dinamis dari kedudukan  
b. Perangkat hak-hak dan kewajiban-kewajiban  
c. Perilaku aktual dari pememgang kedudukan 
d. Bagian dan aktivitas yang dimainkan oleh seseorang  
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Peran sedikitnya mencakup 3 hal :  
a. Peran mencakup norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
status seseorang dalam masyarakat 
b. Peran adalah suatu konsep mengenai apa yang dapat dilaksanakan oleh 
pribadi seseorang dalam masyarakat 
c. Peran dapat disebut sebagai perilaku pribadi seseorang yang penting 
bagi struktur sosial masyakarat. (Imanuel, 2015) 
 Dari uraian pengertian di atas peneliti menyimpulka  bahwa peran 
merupakan penilaian fungsi seseorang atau kelompok dalam berperilaku dan 
bersikap dalam  masyarakat, dimana seseorang atau keleompok mempunyai status 
atau kedudukan dan sangat diharapkan oleh masayarakat. 
2.1.2.  Pembiayaan   
a.         Pengertian Pembiayaan   
Pembiayaan berdasarkan dengan prinsip syariah adalah penyediaan dana 
atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan perjanjian antara lembaga 
keuangan dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan tagihan sesuai 
dengan jangka waktu yang telah disepakati dengan imbalan berupa bagi hasil. 
(Haris, 2015:27) 
Menurut M.Syafii Antonio (2001:160) Bank Syariah dari Teori ke 
Praktek. Pembiayaan adalah pemberian fasilitas dalam bentuk penyediaan dana 
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Pembiayaan 
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merupakan fasilitas pendanaan dari suatu pihak kepada pihak lain untuk 
melakukan investasi yang sudah ditargetkan (Ilyas, 2015:185) 
b.        Prinsip-Prinsip Penilaian Pembiayaan  
Prinsip-prinsip penilaian yang digunakan dalam pembiayaan syariah tidak 
jauh berbeda dengan pembiayaan konvensional. Analisis pembiayaan meliputi 6 
prinsip dengan rumus 5C pembiayaan yaitu : (Ariyanti, 2009: 83-86) 
a. Character  : Menggambarkan kepribadian atau watak dari 
orang yang    akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. 
b. Capacity  : Kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban 
sesuai jangka waktu yang telah disepakati. 
c. Capital  : Jumlah modal yang dibutuhkan.  
d. Collateral  : Jaminan yang diberikan calon nasabah baik fisik 
maupun non fisik. Jaminan juga harus diteliti keabsahanya sehingga 
apabila terjadi suatu masalah maka jaminan yang dititpkan akan 
dipergunakan secepat mungkin.  
e. Condition  : Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai 
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik sehingga 
kemungkinan pembiayaan tersebut bermasalh kecil. 
c.  Unsur-unsur Pembiayaan  
Unsur yang terdapat pada pembiayaan antara lain : (Muftiandi, 2015:97) 
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a. Kepercayaan. yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang 
diberikan (berupa uang, barang, atau jasa). Akan benar-benar diterima dimasa 
tertentu dimasa yang akan datang.  
b. Kesepakatan , di dalam pembiayaan juga mengandung unsur kesepakatan 
antara pemberi kredit dengan penerima kredit, kesepakatan ini terdapat pada 
perjanjian, perjanjian tersebut di tanda tangani oleh masing-masing pihak 
mengenai hak dan kewajiban. 
c. Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu 
tertentu. Jangka waktu tersebut meliputi masa pemgembalian pembiayaan yang 
sudah disepakati. 
d. Risiko, adanya tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko 
tidak tertagihnya atau kredit macet.  
e. Balas jasa, adalaah keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan atau jasa 
tersebut dinamakan bagihasil  
f. Jenis-jenis pembiayaan  
 Jenis pembiayaan dapat dilihat menjadi 4 segi, antara lain:  
a. Jenis pembiayaan dilihat dari kegunaannya 
1. Pembiayaan Investasi adalah pembiayaan yang digunakan untuk 
perluasan usaha, membangun proyek atau untuk keperluan rehabilitasi.  
2. Pembiayaan Modal Kerja adalah Pembiayaan yang digunakan untuk 
peningkatan produksi dalam usaha.  
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b. Jenis Pembiayan Dilihat Dari Tujuannya 
1. Pembiayaan Konsumtif, pembiayaan ini bertujuan untuk memperoleh 
barang atau kebutuhan lainnya guna untuk memenuhi kebutuhan  
2. Pembiayaan Produktif, pembiayaan ini bertujuan untuk 
memungkinkan penerima pembiayaan dapat memperoleh tujuannya 
yang mungkin tanpa pembiayaan tersebut tidak dapat diwujudkan. 
3. Pembiayaan Perdagangan, pembiayaan ini digunakan untuk membeli 
barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan 
barang tersebut.  
c. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktu  
1. Pembiayaan Jangka Pendek, pembiayaan yang berjangka waktu 
maksimum 1 tahun  
2. Pembiayaan Jangka Waktu Menengah, pembiayaan yang berjangka 
waktu lebih dari 1-3 tahun 
3. Pembiayaan Jangka Panjang, pembiayaan yang berjangka waktu lebih 
dari 3 tahun 
4. Call Loan, suatu pembiayaan yang setiap waktu dapat dinikmati 
kembali 
d. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Segi Jaminan  
1. Pembiayaan Dengan Jaminan, pembiayaan yang menggunakan suatu 
jaminan, jaminan bisa berupa barang (berwujud/tidak berwujud) atau 
jaminan orang.  
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2. Pembiayaan Tanpa Jaminan, pembiayaan tidak menggunakan jaminan 
barang atau jaminan orang 
d.  Fungsi Pembiayaan  
 Pembiayaan memiliki fungsi dalam perekonomian, fungsi pembiayaan 
antara lain :  
a. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna (utility) dari modal dan 
uang. Penabung menyimpan uangnya dilembaga keuangan, uang 
tersebut dalam presentase tertentu ditingkatkan kegunaan oleh lembaga 
keuangan untuk memperluas usahanya 
b. Pembiayaan meingkatkan daya guna (utility) dari suatu barang, dimana 
dengan adanya pembiayaan produsen dpat memproduksi barang jadi, 
sehingga daya guna dari barang tersebut dapat meingkat. Misalnya 
benang menjadi tekstil  
c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang dengan 
menyalurkan pembiayaan melalui rekening koran, pengusaha dapat 
menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnyaa seperti 
giro, bilyet dan lain-lain.  
d. Pembiayaan menimbulkan semangat usaha masyarakat, Manusia 
merupaan makhluk yang melakukan kegiatan ekonomi seperi berusaha 
memenuhi kebutuhannya, akan tetapi meningkatkan usaha tidaklah 
selalu diimbangi dengan kemampuan 
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e. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
Pengusaha yang mendapatkan pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Meningkatkan usaha berarti meningkatnya 
keuntungan. Jika keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan maka 
dalam arti kata dikembangkan ke dalam struktur permodalan, maka 
peningkatan akan berlangsung terus menerus.  
e.  Tujuan Pembiayaan 
 Pembiayaan merupakan sumber pendapatan, tujuan pembiayaan antara 
lain : (Faizal, 2003) 
1. Pemilik  
Bagi para pemilik usaha, mengharapkan akan memperoleh penghasilan 
atas dana yang  diberikan oleh lembaga keuangan  
2. Pegawai  
Bagi para pegawai mengharapkan dapat memperolh kesejahteraan dari 
lembaga keuangan yang dikelola 
3. Masyarakat  
a. Pemilik dana  
Sebagai pemilik dana berharap mengharapkan dari dana yang di 
berikan akan memperoleh bagi hasil 
b. Debitur yang bersangkutan  
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Sebagai debitur dengan mendapatkan pembiayaan dapat mengatasi 
kesulitan pembiayaan dan meningkatkan usaha dan pendapatan dimasa 
yang akan datang 
c. Masyarakat umum atau konsumen  
Mereka dapat memperoleh barang yang dibutuhkan  
d. Pemerintah  
Dengan adanya pembiayaan, pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
pembangunan negara, tidak hanya itu pemerintah akan memperoleh 
pajak  
2.1.3  Ar- Rahn Usaha Mikro (ARRUM)   
a.        Pengertian Arrum  
Arrum ( Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil) adalah skim pinjaman 
dengan sistem syariah bagi para pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan 
pengembangan usaha dengan sistem pengembalian secara angsuran, 
menggunakan jaminan BPKB mobil/ motor. (Habiburrahrahim, 2012:250)  
Produk Arrum bertujuan untuk memenuhi pembiayaan pada masyarakat 
kalangan bawah terutama bagi mereka yang memiliki usaha yang memerlukan 
pembiayaan. Hal ini sejalan dengan munculnya pegadaian syariah yang memang 
diharapkan dapat menjadi salah satu lembaga pendukung kegiatan usaha. Arrum 
memiliki keunggulan. Pada Arrum, masyarakat yang memerlukan dana tidak 
perlu menitipkan baranngya kepada pegadaian syariah. Namun, mereka cukup 
menitipkan surat  BPKB kendaraan kepada pegadaian syariah, masyarakat 
langsung diberikan dana yang sesuai dengan nilai surat BPKB tersebut.  
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Keuntungan Produk Arrum Pada Pegadaian Syariah  (Habiburrahrahim, 2012) 
a. Menambah modal kerja usaha untuk memperbesar skala bisnis  
b. Kendaraan yang menjadi jaminan tetap dapat digunakan untuk faktor 
produksi  
c. Prosedur dan syarat yang mudah serta waktu dari survey sampai 
pencairan cepat 
d. Biaya ijarah yang relatif ringan dan biaya administrasi yang tidak 
memberatkan 
e. Jangka waktu pembiayaan fleksibel, serta bebas menentukan pilihan 
pembiayaan (angsuran atau sekaligus) 
b. Landasan Arrum  
Pembiayaan Arrum mempunyai peraturan yang mengaturnya yaitu sesuai 
fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional MUI No.68/DSN-MUI/III 2008 tentang 
Rahn Tasjily, bahwa jaminan dalam bentuk barang atas utang, dengan 
kesepakatan bahwa yang diberikan kepada penerima jaminan (murtahin) hanya 
bukti sah kepemilikannya, sedangkan fisik barang jaminan tetap berada pada 
pemberi jaminan (rahin). Fatwa yang kedua adalah No.25/DSN-MUI/III/2002 
mengenai Rahn bahwa jaminan dengan menggadaikan baang sebagai jaminan 
utang dalam bentuk rahn diperbolehkan dengan beberapa ketentuan yang juga 
diatur pada fatwa tersebut (Fuad, 2018). Fatwa yang ketiga menurut undang-
undang  Surat Edaran (SE) No.14/US.200/2008 tentang penyaluran  pembiayaan 
Arrum.   
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2.1.4 UMKM 
a.        Pengertian UMKM  
Pengertian UMKM menurut Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertian UMKM adalah :  
1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahan atau bukan cabang perusahaan yang dimilki, 
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-Undang. 
3) Usaha Menengah adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang atau perseorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimilki, 
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
4) Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan berish atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan 
usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.  
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5) Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, Usaha 
Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di 
Indonesia.  
b.        Karakteristik UMKM   
 Ada beberapa Karakteristik Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah 
sebagai berikut : (Wijaya, 2018) 
1) Karakterisitk Usaha Mikro sebagai berikut : 
a. Jenis barang/ komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 
berubah. 
b.  Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
c. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau syarat-syarat legalitas 
lainnya misalnya NPWP. 
d. Belum mempunyai akses kepada perbankan, tetapi sebgaian besar 
sudah melakukan akses kepada lembaga keuangan non bank. 
e. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun.  
 
2) Karakteristik Usaha Kecil sebagai berikut :  
a. Jenis barang yang diusahakan umumnya sudah tetap. 
b. Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan 
keluarga. 
c. Sudah memiliki NPWP dan surat izin usaha. 
d. Sudah membuat rencana usaha  
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e. Sudah melakukan administrasi keuangan walaupun masih sederhana 
 
3) Karakteristik Usaha Menengah sebagai berikut :  
a. Manajemen dan organisasi yang baik dengan pembagian tugas yang 
sudah jelas di berbagai bidang seperti keuangan, pemasaran, dan 
produksi. 
b. Sudah melakukan manajemen keuangan dengan baik menggunakan 
sistem akuntasi secara teratur sehingga memudahkan untuk melakukan 
pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 
c. Memiliki persyaratan legalitas antara lain surat izin tetangga. 
d. Sudah memiliki akses kepada sumber pendanaan perbankan.  
e. Telah melakukan pengelolaan dan oeganisasi perburuhan.  
c.       Kriteria UMKM  
 Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kriteria UMKM dalam 
bentuk permodalan adalah sebagai berikut : 
1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut  : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (Lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha;atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
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2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut  : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (Lima ratus 
juta rupiah) tdiak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 
 
3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari dari Rp500.000.000,00 (Lima 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tdiak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha;atau  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari RP2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) 
d.       Permasalahan UMKM  
Permasalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dibagi 
menjadi dua, yakni sebagai berikut : (Sulastri, 2016)  
1. Faktor Internal  
a. Keterbatasan Permodalan dan Pembiayaan  
Untuk mengembangkan usaha para pelaku Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM)  membutuhkan modal. Kurangnya modal 
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disebabkan beberapa faktor antara lain : persyaratan administratif dan 
teknis yang diajukan oleh bank atau LKS tidak dapat dipenuhi, dan 
ketentuan agunan.  
b. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dapat diliat dari segi 
pendidikan formal, pengetahuan ataupun ketrampilan. Sumber daya 
manusia sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usaha. 
Jika sumber daya manusia tidak memiliki kualitas maka sangat sulit 
untuk mengembangkan usaha.  
c. Kurangnya Transparansi 
Kurang komunikatif antara pendiri usaha dengan generasi penerus. 
Banyak informasi yang dirahasiakan kepada pihak yang melanjutkan 
usaha mengakibatkan kesulitan untuk mengembangkan usaha. 
2. Faktor Eksternal   
a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Konduktif 
Upaya pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dari 
tahun ke tahun dimonitor dan disempurnakan. Namun tetap belum 
sepenuhnya kondusif. Terjadinya persaingan yang kurang sehat antara 
pengusaha kecil dan menengah dengan pengusaha besar. Keluhan 
mengenai perijinan untuk menjalankan usaha. Kebijakan Pemerintah 
yang belum memihak dengan para pelaku Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). 
b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha  
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Kurang informasi mengenai kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 
mengakibatkan prasarana yang dimiliki kurang berkembang dan 
kurang mendukung untuk kemajuan usaha. Kesulitan dalam mencari 
tempat usaha yang disebabkan harga sewa yang tinggi atau tempat 
yang kurang strategis menyebabkan usaha tidak berkembang.  
c. Pungutan Liar  
Pungutan liar yang sering terjadi merupakan salah satu kendala yang 
dihadapi pelaku usaha. Hal ini menyebakan penambahan pengeluaran. 
Pungutan liar terjadi secara periodik misal setiap minggu ataupun 
setiap bulan. 
d. Terbatasnya Akses Informasi  
Kurangnya informasi memberikan pengaruh terhadap kompetisi dari 
produk ataupun jasa dari unit usaha dengan produk lain dalam hal 
kualitas. Sehingga tidak mampu produk atau jasa sebagai hasil dari 
UMKM menembus pasar ekspor. 
e. Terbatasanya Akses Pasar  
Salah satu permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha yakni 
keterbatasan akses pasar. Hal ini menyebabkan produk yang dihasilkan 
tidak dapat dipasarkan.  
e.        Peluang Bisnis UMKM  
 Ada beberapa peran penting UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi : (LPPI, 2015:16) 
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a. UMKM berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
kepada masyarakat, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan 
stabilitas nasional.  
b. UMKM dapat membantu pemerintah dalam hal penciptaan lapangan 
pekerjaan melalui UMKM dapat tercipta unit-unit kerja baru yang 
menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan 
rumah tangga 
c. UMKM di Indonesia, sering dikaitkan dengan masalah ekonomi dan sosial 
seperti tingkat kemiskinan , proses pembangunan yang tidak merata antar 
desa dan daerah serta urbanisasi, ketimpangan distribusi pendapatan. 
2.1.5.     Meningkatkan UMKM  
 Pengertian meningkatkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagaianya). Meningkatkan juga berarti 
mempertinggi atau memperhebat. Jadi meningkatkan adalah lapisan dari sesuatu 
yang bertujuan untuk menaikan atau mempertinggi kemampuan agar menjadi 
lebih baik.  
 Sedangkan arti meningkatkan yang dimaksdukan pada judul penelitian ini 
memiliki arti seperti keberhasilan, keberhasilan usaha ini dapat diukur dari 
berbagai segi diantaranya adalah pendapatan yang dicapai, pertambahan karyawan 
dan stabilitas usaha yang dimiliki pengusaha meningkat setelah diberikan 
pembiayaan Pegadaian Syariah.  
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data penelitian mengenai 
analisis peran pembiayaan Arrum  dalam mengingkatkan UMKM pada Pegadaian 
Syariah Unit Pasar Jungke, sudah dimulai pada bulan Februari sampai dengan 
selesai. 
Wilayah penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
dari  masalah yang akan diteliti. Penelitian dilakukan pada pelaku Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) yang menjadi nasabah Arrum BPKB Pegadaian 
Syariah Unit Pasar Jungke yang berlokasi di Jalan Kapten Mulyadi, Dompon, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57711. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan kualitatif karena menghasilkan data 
deskriptif berupa lisan dari orang-orang yang diamati atau berupa kata-kata 
tertulis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah metode dalam meneliti suatu 
objek yang bertujuan membuat deskriptif yang berupa gambaran atau  lukisan 
secara sistematis dan objektif, mengenai sifat-sifat, fakta-fakta, ciri-ciri serta 
hubungan diantara unsur-unsur yang ada atau fenomena-fenomena tertentu. 
(Kaelan, 2005) 
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3.3. Data dan Sumber Data  
Sumber data yang dikumpulkan adalah berupa data yang bersifat kualitatif 
serta bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer dapat diperoleh 
secara langsung dari objek yang akan diteliti secara individu maupun kelompok 
(Sunarto, 2017). Dalam penelitian meminta langsung informasi atau keterangan 
dari pegawai Pegadaian Syariah  mengenai pembiayaan Arrum di Pegadaian 
Syariah dan nasabah yang melakukan pembiayaan Arrum untuk UMKM.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 
mendapatkan informasi dari objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke yang berupa data keuangan, jumlah nasabah yang melakukan 
pembiayaan Arrum, dan jumlah pembiayaan yang disalurkan.  
3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam proses melengkapi penelitian dan sebagai penguat data riil, peneliti 
memasukan data lain berupa teori-teori sebagai landasan penelitian agar penelitian 
valid dengan teori yang berlaku, adapun proses pengumpulan data melalui: 
1.  Observasi  
Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2007) Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dan mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik 
yang lain. Observasi di lakukan secara langsung di lapangan . Tahap pertama 
peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin. Tahap kedua memfokuskan 
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dengan menyempitkan data yang diperlukan. Dari metode observasi data yang 
diambil memiliki keunggulan yang tinggi karena diamati dengan seksama.   
2. Wawancara  
 Menurut (Abdurahman, 2011)  wawancara adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik 
secara langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka dengan dengan 
sumber data. Selanjutnya menurut Esterberg (2002) sebagaimana dikutip oleh( 
(Sugiono, 2010) Wawancara adalah pertemuan dua orangbyang bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontuksikan makna 
dalam suatu topik tertentu.  
 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan nasabah pembiayaan 
Arrum, pegawai Pegadaian Syariah untuk memperoleh data- data yang diperlukan 
dalam penelitian dengan cara mencatat langsung hasil wawancara tersebut. 
Pertanyaan yang diajukan mengenai informasi pembiayaan Arrum.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 
memperoleh suat gambaran atau kejadian melalui informasi. (Pongtiku, 2017) 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa gambar atau foto yang meliputi 
lingkungan yang diteliti, subyek yang diteliti dan kegiatan yang diteliti sebagai 
bentuk kongkrit bahwa penulis telah melakukan penelitian. Dokumentasi ini 
dilakukan ketika peneliti melakukan pengumpulan data lapangan dan akan 
disertakan pada bagian lampiran penelitian. 
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Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari data yang telah 
diperoleh agar peneliti memperoleh catatan-catatan yang brkaitan dengan 
penelitian lain : gambaran umum mengenai pegadaian syariah unit pasar jungke, 
struktur organisasi, foto-foto, dan lain sebagainya.  
3.5. Keabsahan Data  
 Keabsahan data merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 
penelitian kualitatif. Agar memperoleh data yang valid, maka peneliti 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi merupakan cara yang paling umum 
digunakan dalam penjaminan validitas data penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan berbagai macam model triangulasi sebagai berikut :  
1. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk 
keperluan penegcekan sebagai pembanding terhadap data itu 
(Bachri, 2010). Peneliti menggunakan metode triangulasi sumber.  
2. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
data dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara 
dengan dokumentasi. Dari hasil pembandingan tersebut akan 
menghasilkan kesamaan pandangan, pemikiran dan pendapat yang 
kemudian yang selanjutnya lebih memantapkan kebenaran yang 
digali dari sumber-sumber yang berbeda. (Bachri, 2010) 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dengan triangulasi teknik 
dan sumber. Hal ini dhiarapkan akan memperoleh data yang benar-benar valid.   
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3.6.     Teknik Analisis Data  
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhaan dan transformasi data dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data 
dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting.  Sehingga data yang diperoleh memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah untuk mencari data yang diperlukan (Sugiyono, 2017). 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data 
berlangsung. Peneliti ini difokuskan pada peran pembiayaan Arrum dan 
bagaimana pembiayaan Arrum dalam meningkatkan UMKM sesudah menerima 
pembiayaan oleh Pegadaian Syariah.  
2. Penyajian Data  
 Setelah data di reduksi selanjutnya peneliti menyajikan data.  Menurut 
Mathew dan Michael pada jurnal (Hamid, 2011) penyajian data merupakan 
rangkaian informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang kerap digunakan pada 
data kualitatif adalah bentuk teks naratif. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan 
pada pembiayaan Arrum dalam meningkatkan umkm pada nasabah pegadaian 
syariah unit pasar jungke. Dengan demikian hasil dari data penyajian ini mampu 
memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.  
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3. Penarikan Kesimpulan  
Proses penarikan kesimpulan merupakan bagian penting dalam melakukan 
penelitian karena merupakan kesimpulan dari penelitian. Proses penarikan 
kesimpulan ini bertujuan untuk menganalisis, mencari makna dari data yang ada. 
Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yang sesuai dengan 
rumusan yang telah dirumuskan, yaitu yang berkaitan dengan peran pembiayaan 
Arrum. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum  
Pada bab IV peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini yaitu 
analisis peran pembiayaan arrum dalam meningkatkan umkm nasabah pada 
Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke dengan menggunkan metode 
kualitatifdengan pedekatan analisis deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan 
adalah data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.  
Pada penelitian kualitatif deskriptif peneliti dituntut dpat menggali 
berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data 
sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Dengan melakukan penelitian melalui 
pendekatan deskriptif maka peneliti harus menjelaskan, memaparkan, data yang 
telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan 
dengan para informan nasabah dari pembiayaan arrum serta pegawai Pegadaian 
Syariah. 
4.1.1 Sejarah Berdirinya Pegadaian  
Sistem gadai masuk di Indonesia dibawa dan berkembang ketika VOC 
mendirikan Bank Van Leening sebagai lembaga keuangan yang bertugas 
memberikan kredit dengan sistem gadai. Pegadaian pertama  didirikan di 
Sukabumi pada tahun 1901. Dalam perjalannya pegadaian mengalami beberapa 
kali perubahan status Pada tahun 1905 Pegadaian berbentuk “Jawatan”, kemudian  
berubah menjadi “PN” dan status hukum pegadaian dari “PN” menjadi
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 “PERJAN”  pada tahun 1969 sampai dengan tahun 1990 bentuk badan 
hukum berubah menjadi “PERUM”. Kemudian pada tahun 1 April 2012 berubah 
bentuk badan hukum menjadi “PERSERO”. 
Bisnis Gadai Syariah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Kemudian muncul pegadaian syariah pertama dengan nama UGLS (Unit Layanan 
Gadai Syariah). Pengelolaan ULGS sendiri terpisah dari usaha gadai konvensional 
dan merupakan unit bisnis mandiri. ULGS pertama kali beridir di Jakarta  yaitu 
Pegadaian Syariah Dewi Sartika tahun 2003 dan kemudian di susul dikota 
Surabaya. Makassar, Semarang, Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama. 
Dan di Aceh 4 Pegadaian dikonversikan menjadi Pegadaian Syariah pada tahun 
yang sama pula.  
Semenjak pendirian pertama di Jakarta, Solo menjadi kota tujuan untuk 
melebarkan pegadaian syariah, Pada 1 November 2003 berdiri pegadaian syariah 
di Solo yaitu Pegadaian Syariah Solo Baru. Seiring dengan berkembangnya 
pegadaian syariah dan meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan 
pegadaian syariah maka pegadaian syariah cabang Solo Baru membuka beberapa 
unit pelayanan syariah Pegadaian Syariah Solo Baru memiliki unit di berbagai 
kota seperti Surakarta, Karanganyar, dan Sukoharjo. Unit pertama Pegadaian 
Syariah Solo Baru yaitu Pegadaian Syariah UPS Ngabean di Kartasura Sukoharjo, 
Kemudian Pegadaian Syariah UPS Pasar Kliwon, selanjutnya UPS depan UNS, 
UPS Kerten,dan Pegadaian Syariah UPS Pasar Jungke. Pegadaian Syariah Unit 
Pasar Jungke berdiri pada tahun 2010 yang berlokasi di Jl. Kapten Mulyadi 
Dompon, Karanganyar. Unit ini didirikan untuk memudahkan para nasabah yang 
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berdomisili di Karanganyar, sehingga tidak perlu jauh-jauh untuk ke Pegadaian 
Syariah Solo Baru. 
4.1.2. Struktur Organisasi Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Struktur organisasi merupakan suatu petunjuk bagaimana tugas, 
tanggungjawab antara anggota-anggotanya sehingga memudahkan pemimpin 
dalam mengadakan pengawasan maupun meminta pertanggungjawaban kepada 
bawahanya.  
Struktur organisasi pada Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke sebagai 
berikut: 
                                            Gambar 4.1 
 
Sumber : Pegadaian Syariah UPS Jungke 
 Pegadaian Syariah UPS Jungke merupakan kantor pelayanan unit syariah 
dan bukan kantor cabang, oleh karena itu hanya terdapat 3 pegawai, yaitu : 
Penaksir gadai, kasir dan satpam 
 
 
Pemimpin UPS 
Jungke 
 
 
Penaksir Gadai  
 
Kasir Satpam  
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4.1.3 Produk- Produk Pada UPS Jungke  
Pegadaian Syariah memiliki beberapa produk seperti : 
a. Gadai Syariah  
Skim pinjaman yang mudah dn praktis untuk memenuhi kebutuhan 
dana dengan sistem gadai sesuai syariah dengan barang jaminan 
berupa emas, perhiasan, berlian, elektronik, dan kendaraan bermotor. 
Biaya ujrah hanya 1 % dari uang pinjaman, dan prosesnya hanya 
dalam waktu 15 menit  
b. Pembiayaan Arrum Haji  
Layanan yang diberikan untuk nasabah untuk kemudahan memperoleh 
porsi haji (pendaftaran haji). Disini pegadaian berkerja sama dengan 
bank yang berbasis syariah untuk membantu nasabah. Pesyaratan 
Calon nasabah sangat mudah cukup menyerahkan emas seberat 15 
gram atau senilai 7 juta, nasabah memenuhi syarat sebagai pendaftar 
haji dan fotocopi KTP. 
c. Arrum BPKB  
Pembiayaan ini memudahkan para pengusaha kecil utnuk 
mendapatkan modal atau dana untuk usaha mereka dengan 
menggunakan jaminan kendaraan. Keunggulannya kendaraan tetap 
bisa digunakan oleh pemiliknya sehingga dapat memaksimlkan daya 
guna kendaraan untuk mendukung usaha sehari hari.  
d. Amanah  
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Pembiayaan diperuntukan kepada karyawan atau PNS yang memiliki 
penghasilan tetap untuk memiliki motor atau mobil dengan cara 
angsuran. Karyawan atau PNS yang akan melakukan pembiayaan 
minimal telah bekerja selama 2 tahun. 
e. Tabungan Emas  
Layanan yang diberikan pegadaian untuk pembelian dan penjualan 
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Layanan 
ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk melakukan 
investasi emas.  
f. Mulia  
Produk ini merupakan produk layanan penjualan emas batangan 
kepada masyarakat secara tunai maupun angsuran dengan proses yang 
mudah dan jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat dijadikan pilihan 
masyarakat untuk melakukan investasi dengan aman demi 
mewujudkan kebutuhan yang akan datang.  
4.1.4.     Mekanisme Pembiayaan Arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar 
Jungke 
Mekanisme pembiayaan Arrum Pegadaian Syariah Cabang Pasar Jungke 
dengan perhitungan ujrah sebesar 1 %  sebagai berikut :  
a. Nominal Maksimal Pinjaman  
Perhitungan : 70 % x Nilai Taksiran Barang  
Jika Nilai Taksiran jaminan sebesar Rp 10.000.000,- 
= 70% x Rp 10.000.000,- 
= Rp 7.000.000,- 
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b. Pokok Yang Harus Dibayar Setiap Bulan 
Perhitungan : Total Pinjaman / Jangka Waktu  
= Rp 7.000.000 / 18 
=  Rp 388.888,- 
 
c. Ujrah (Biaya Sewa) 
Perhitungan : Jumlah Pinjaman x 1% 
= Rp 7.000.000 x 1 % 
= Rp 70.000,- (Biaya Sewa Perbulan) 
d. Biaya Administrasi  Rp 70.000,- 
 
e. Total Angsuran Yang Dibayarkan Perbulan  
Perhitungan : Pokok Angsuran + Ujrah ( Perbulan) 
=  Rp 388.888 + 70.000  
=  Rp 458.888 
 
Berikut adalah rincian daftar pinjaman dan angsuran :  
Tabel 4.1 
Daftar Pinjaman dan Angsuran 
Jumlah 
Pinjaman 
Jangka Waktu 
12 Bulan  18 Bulan  24 Bulan  36 Bulan  
3.000.000 280.000 196.667 155.000 113.333 
5.000.000 466.667 327.778 258.333 188.889 
6.000.000 560.000 393.333 310.000 226.666 
7.000.000 653.333 458.888 361.666 264.444 
8.000.000 746.666 524.444 413.333 302.222 
10.000.000 933.333 655.556 516.667 377.778 
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15.000.000 1.400.000 983.333 775.000 566.667 
20.000.000 1.866.666 1.311.111 1.033.333 755.556 
30.000.000 2.800.000 1.966.667 1.550.000 1.133.333 
50.000.000 4.666.667 3.277.778 2.583.333 1.888.889 
 
4.2.     Hasil Penelitian 
Dalam upaya menggali informasi ini peneliti mengajukan pertanyaan 
pokok. Pertama bagaimana peran pembiayaan arrum dalam meningkatkan 
UMKM nasabah dari Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke? kedua, bagaimana 
kondisi UMKM setelah mendapatkan pembiayaan arrum dari Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke ? 
Data hasil penelitian ini merupakan hasil wawancara yang melibatkan 
pegawai Pegadaian Syariah dan beberapa nasabah yang melakukan pembiayaan 
arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke yang dianggap representative 
terhadap objek penelitian. Wawancara dilakukan untuk mengetahui peran dari 
pembiayaan arrum serta kondisi UMKM setelah mendapatkan pembiayaan. 
 
4.2.1. Pembiayaan Arrum di Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Pegadaian syariah terus berusaha untuk memasarkan produk –produk jasa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu produk yang dimiliki oleh 
Pegadaian Syariah adalah produk Arrum, Produk Arrum muncul di Indonesia 
pada tahun 2012, produk ini bertujuan untuk membantu para umkm yang 
membutuhkan dana atau modal, pembiayaan  dengan jaminan BPKB 
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pemgembalian pinjaman secara angsur sesuai dengan kesepakatan. Tanpa 
membawa barang yang dijaminkan  dan kendaraan dapat digunakan untuk 
membantu operasional usaha nasabah. 
Secara pengertian pembiayaan Arrum merupakan gabungan antara akad 
rahn dan ijarah. Pengaplikasian akad rahn adalah  nasabah memberikan pegadaian 
syariah berupa BPKB kendaraan. Hal ini digunakan sebagai jaminan atas utang 
yang diberikan oleh Pegadaian Syariah. Kemudian dari akad rahn tersebut 
jaminan berupa BPKB kendaraan  di simpan oleh pegadaian syariah Dalam 
mekanisme pemberian pembiayaan arrum kepada calon nasabah memiliki 
beberapa tahapan. Tahap pertama, permohonan pembiayaan dari calon nasabah. 
Kedua, pihak dari pegadaian syariah melakukan survey kepada calon nasabah. 
Ketiga, pihak pegadaian syariah memberikan persetujuan dan besaran pinjaman.  
 Berikut tahapan yang dilakukan dalam prosedur pembiayaan arrum pada 
Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke :   
“ Proses untuk pembiayaan arrum itu ada tiga tahapan ya, tahapan yang 
pertama itu adalah tahapan permohonan pembiayaan dari calon nasabah, 
yang kedua itu tahapan verifikasi dokumen dan tim mikro melakukan 
survey kepada calon nasabah, Yang terakhir yaitu persetujuan dari 
pegadaian syariah, jika pihak pegadaian syariah setuju maka ada 
tandatangan akad antara nasabah, pimpinan, dan notaris.”(Wawancara 
dengan Kintan Tanggal 03 Juli 2019). 
Pelaksanaan pembiayaan arrum di Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke sebagai 
berikut :  
a. Proses pemberian pembiayaan arrum dilakukan melalui beberapa tahapan 
yang harus dipenuhi calon nasabah.  
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1. Tahap permohonan pembiayaan  
Calon nasabah melakukan permohonan dengan mengisi formulir yang 
telah disediakan oleh pihak Pegadaian Syariah, kemudian 
ditandatangani oleh pemohon.  
“Untuk syarat-syaratnya itu kayak yang di brosur-brosur itu lho 
dek, kamu udah bacakan ? ya kayak fotocopy ktp suami istri, 
fotocopy surat nikah, fotocopy kk, BPKB kendaraan, fotocopy 
STNK, surat keterangan usaha, fotocopy rekening tabungan 3 
bulan terkahir, fotocopy pembayaran listrik, dan pembayaran PBB 
yang terakhir ya. Selanjutnya calon nasabah harus mengisi formulir 
yang telah disediakan, kemudian ditandatangani 
pemohon”.(Wawancara dengan Kintan selaku pegawai di 
Pegadaian Syariah, tanggal 03 Juli 2019) 
Pertanyaan peneliti yang sama juga diberikan kepada Pimpinan 
Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke :  
“Calon nasabah harus membawa dokumen-dokumen yang 
diperlukan seperti KK, KTP, dan lain sebagainya. Kemudian calon 
nasabah harus mengisi formulir arrum bpkb yang telah 
disediakan”.(Wawancara dengan Pimpinana Pegadaian Syariah 
pada tanggal 13 Juli 2019) 
 
2.  Tahap verifikasi data dan survey  
Pada tahapan ini adalah tahapan untuk melakukan verifikasi dokumen 
calon nasabah dan proses survey yang dilakukan oleh tim analisis 
mikro hal ini bertujuan untuk meninjau bagaiamana kelayakan usaha 
calon nasabah. 
“Pada tahapan ini adalah tahapan verifikasi data dan survey yang 
melakukn tugas adalah tim analisis mikro ya, jadi mereka bertugas 
untuk melakukan survey dilapangan bagaiaman kondisi usaha yang 
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dimilik oleh nasabah.” (Wawancara dengan Kintan selaku pegawai 
di Pegadaian Syariah, tanggal 03 Juli 2019) 
  
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Pimpinan Pegadaian 
Syariah, beliau mengatakan bahwa : 
“ Tahapan ini adalah tahapan untuk melakukanverifikasi dokumen 
calon nasabah dan pihak pegadaian yaitu tim mikro untuk 
melakukan survey usaha bagaimana usaha calon nasabah layak 
atau tidak begitu.”(Wawancara dengan Pimpinan Pegadaian 
Syariah pada tanggal 13 Juli 2019) 
3. Tahap menyetujui besaran pinjaman 
Pegadaian Syariah memberikan putusan atas permohonan pembiayaan 
yang diajukan oleh calon nasabah. Setelah itu yaitu tahap pembentukan 
akad dan pencairan . Pemebntukan akad ini dilakukan oleh nasabah 
pimpinan dan notaris.  
Sebagaimana yang dikatakan oleh Kintan, beliau mengatakan bahwa : 
“Calon nasabah akan memperoleh keputusan pembiayaan dari 
pegadaian setelah semua tahapan selesai dan sudah dilakukan dan 
telah dinyatakan layak untuk mendapatkan pembiayaan. kemudian 
pembentukan akad yang dilakukan oleh nasabah, pinca, dan 
notaris”. Wawancara dengan Kintan Tanggal 03 Juli 2019). 
Pertanyaan serupa juga ditanyakan pada Pimpinan Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke: 
“Bagi calon nasabah keputusan persetujuan permohonan 
pembiayaan dikonfirmasi kepada calon nasabah. Kemudian  tanda 
tangan akad yang dilakukan oleh pimpinana, notaris, dan nasabah 
dan selanjutnya pencairan pembiayaan arrum kemudian nasabah 
menerima pembiayaan tersebut.” 
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Besarnya tarif ujrah tersebut ditentukan oleh pinjaman yang diberikan. 
Melalui akad ini dimungkinkan bagi pegadaian syariah untuk menarik sewa atas 
penyimpanan barang bergerak milik nasabah yang telah melakukan akad.  
“tarif ujrah itu berbeda-beda tergantung besar kecilnya pinjaman yang di 
pinjam oleh nasabah, semakin besar pinjaman semakin besar pula biaya 
ujrah yang diberikan kepada pegadaian syariah”. (Wawancara dengan 
Kintan selaku pegawai di Pegadaian Syariah, tanggal 03 Juli 2019) 
  
Kemudian mengenai minimal pmbiayaan Arrum mulai dari Rp 3.000.000,- 
hingga Rp 200.000.000,- jika ada pembiayaan diatas Rp 200.000.000,-  maka 
harus melalui persetujan dari pusat dan untuk proses pencairan pinjaman 
memerlukan waktu yang cukup lama.  
“Untuk minimal pembiayaan disini itu mulai dari Rp 3.000.000.000,- 
hingga 200.000.000,- jika ada yang lebih dari itu harus ada persetujuan 
pusat dan butuh waktu lama”.(Wawancara dengan Kintan pada tanggal 03 
Juli 209 ) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Pimpinan Pegadaian Syariah 
yang mengatakan bahwa :  
“minimal pembiayaan arrum itu mulai dari Rp 3.000.000.000 hingga 
maksimal mencapai Rp 200.000.000. Bila ada nasabah yang 
menginginkan lebih dari Rp 200.000.000 harus melalui persetujuan dari 
Pegadaian Syariah Pusat.”(Wawancara dengan Pimpinan Pegadaian 
Syariah pada tanggal 13 Juli 2019) 
Untuk kendaraan ada minimal usianya  roda dua minimal usia 10 tahun 
dan untuk kendaraan roda empat minimal usia 15 tahun, dan kendaraan milik 
sendiri yang dibuktikan di BPKB dan STNK. Jika kendaraan tersebut bukan atas 
nama sendiri maka harus menyerahkan bukti pembelian barang tersebut disertai 
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dengan materai 6000. Jenis serta merk kendaraan yang dijaminkan harus dikenal 
oleh masyarakat.  
“Untuk usia kendaraan itu kalo mobil itu minimal 15 tahun, nah 
kalo roda dua itu usia minimalnya 10 tahun dek, kalo BPKBnya bukan 
atas nama sendiri harus nyerahin bukti pembelian barang dikasih materai 
6000. Kalo bisa kendaraannya itu yang familiar kek honda itu kan dikenal 
ya yang roda dua beat, kalo mobil jazz gitu”.(Wawancara dengan Kintan 
pada tanggal 03 Juli 209 ) 
Pertanyaan serupa juga ditanyakan pada Pimpinan Pegadaian Syariah, sebagai 
berikut :  
“ Minimal usia kendaraan untuk kendaraan roda dua itu sekitar 10 
tahun yaa, terus kalo mobil itu sekitaran 15 tahunan “.(Wawancara dengan 
Pimpinan Pegadaian Syariah pada tanggal 13 Juli 2019) 
 
   Gambar 4.2 
Skema pembiayaan Arrum Pegagadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
 
 
4.2.2. Peran Pembiayaan Arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke 
dalam Meningkatkan UMKM Nasabah  
  
Dalam melakukan usaha terkadang para pelaku usaha membutuhkan 
modal untuk mengembangkan atau meningkatkan UMKM. Tetapi pada 
kenyataannya kadang pelaku usaha tidak memiliki modal yang cukup. Kemudian 
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memutuskan untuk melakukan pengajuan kepada lembaga keuangan. Dengan 
pemberian pembiayaan arrum diharapkan mampu untuk menambah modal dalam 
mengembangkan atau meningkatkan UMKM. Salah satunya adalah pembiayaan 
arrum di Pegadaian Syariah  
Pembiayaan arrum di Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke memiliki 
peranan dalam meningkatkan UMKM sebagai berikut:  
a. Melepaskan ketergantungan masyarakat pada rentenir, Banyak 
masyarakat yang masih tergantung pada rentenir disebabkan oleh 
rentenir dapat memenuhi keinginan masyarakat dengan cepat dan 
segera. Maka Pegadaian Syariah harus mampu melayani masyarakat 
lebih dari itu. 
b. Melakukan penyaluran dana usaha kepada para pelaku UMKM untuk 
meningkatkan UMKM nasabah Pegadaian  
c. Melayani berbagai sektor ekonomi seperti: Pertokoan, perternakan,  
jasa salon dan lain sebagainya.  
Seperti yang disampaikan oleh Kintan karyawan Pegadaian Syariah mengatakan 
bahwa:  
“pembiayaan arrum itu memiliki peran seperti dapat menjadi solusi bagi 
masyarakat khususnya pelaku umkm agar terhindar meminjam dari 
rentenir, yang kedua penyaluran dana kepada usaha umkm untuk 
meningkatkan UMKM nasabah, kemudian yang terakhir pembiayaan 
arrum ini melayani berbagai sektor untuk usaha masyarakat,” (Wawancara 
dengan Kintan selaku pegawai di Pegadaian Syariah, tanggal 03 Juli 2019) 
Data tersebut juga diperkuat dengan dengan hasil wawancara dengan Pimpinan 
Pegadaian Syariah, beliau mengatatkan bahwa :  
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“Peran pembiayaan memiliki peran yang dapat membantu para 
pengusaha kecil khususnya membantu dalam hal modal, jika para 
pengusaha kecil memiliki masalah modal dapat mengunakan pembiayaan 
arrum ini. Pembiayaan dapat membantu modal para pengusaha kecil dari 3 
juta hingga 200 juta rupiah.” (Wawancara dengan Pimpinan Pegadaian 
Syariah pada tanggal 13 Juli 2019) 
 
Kemudian dari hasil wawancara dengan nasabah yang melakukan 
pembiayaan di Pegadaian  Syariah Unit Pasar Jungke yang bernama Bapak Eko 
yang diwakili oleh istrinya (salon dan persewaan sound system) beliau memilih 
melalukan pembiayaan di Pegadaian Syariah karena dari keluarganya yang sudah 
melakukan pembiayaan arrum. Modal yang diberikan digunakan untuk membeli 
perlengkapan salonnya. Bu eko memilih pembiayaan sebesar Rp 15.000.000,- 
Beliau memilih jangka waktu angsuran 12 bulan dengan angsuran perbulan 
sebesar Rp 1.400.000. Lebih lanjut pendapat dari nasabah pembiayaan arrum, 
beliau mentakan bahwa :  
“peran pembiayaan arrum menurut saya sih bagus gitu, dapat mencukupi 
modal  yang saya butuhkan mbak, tapi ya kalo dampaknya tidak begitu 
berpengaruh sih mbak. Kalo membantu dalam hal modal itu memang 
membantu”(Wawancara dengan Ibu Eko nasabah pembiayan, 08 Agustus 
2019) 
Kemudian wawancara selanjutnya dengan Bapak Sarjono yang memiliki 
usaha peternakan ayam sejak tahun 2013. Alasan beliau memilih pembiayaan 
arrum karena sebelum menjadi nasabah pembiayaan arrum beliau sudah menjadi 
nasabah gadai ketika itu beliau mengetahui beberapa produk di Pegadaian 
Syariah. Modal yang diberikan digunakan unutk memperluas kandang ternaknya. 
Ia mengajukan pembiayaan sebesar Rp 6.000.000,-  dengan jangka waktu 18 
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bulan dengan ansguran perbulannya sebesar Rp 393.333. Hal senada juga 
diungkapkan oleh nasabah pembiayaan arrum, beliau mengatakan bahwa :   
“Peran saking pembiayaan arrum menurut saya niku nggeh sangat 
berperan mbak, Pembiayaan saking pegadaian dapat membantu usaha 
saya. Pinjaman modal yang diberikan dapat memperluas usaha yang saya 
miliki.”(Wawancara dengan nasabah Bapak Sarjono, 08 Agustus 2019) 
Begitu juga dengan Ibu Widuri yang memiliki usaha toko jilbab selaku 
nasabah pembiayaan arrum. Beliau memilih Pembiayaan di Pegadaian Syariah 
karena ingin memiliki usaha yang lebih barokah dan ingin tahu bagaimana 
pembiayaan arrum. Ibu Widuri memilih pembiayaan arrum dengan jangka waktu 
36 bulan dengan angsuran  sebesar Rp 755.556,- Beliau meninjam uang sebanyak 
Rp 20.000.000,- 
Modal tersebut digunakan untuk membeli koleksi jilbab di tokonya agar 
lebih komplit.  Kemudian mengenai peran dari pembiayaan arrum, Ibu Widuri 
mengungkapkan : 
“Menurut saya pembiayaan arrum ini sangat memiliki peran ya mbak, bisa 
dijadikan pilihan oleh para pelaku usaha untuk membantu masalah modal 
yang sering dihadapi oleh para pengusaha kecil, buktinya bisa membantu 
para  pengusaha kecil untuk mendapatkan modal dengan cepat dan mudah 
gitu”.(Wawancara dengan Ibu Widuri nasabah pembiayaan,12 Agustus 
2019). 
Hal senada juga dipaparkan oleh Ibu Yuni  memiliki usaha toko yang 
merupakan nasabah pembiayaan arrum, Beliau menjelaskan alasan memilih 
pembiayaan arrum karena dari tetangga. Ibu Yuni melakukan pembiayaan arrum 
dengan jangka waktu 12 bulan dengan amgsuran Rp 1.440.000,- Beliau 
menjelaskan modal tersebut di gunakan untuk melengkapi barang-barang yang 
dijual di tokonya. Ibu Yuni mengungkapkan peran dari pembiayaan arrum bahwa:  
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“Saya mengambil pembiayaan arrum di Pegadaian syariah karena saya 
merasa terbantu dengan adanya pembiayaan yang diberikan. Pembiayaan 
ini dapat membantu para pelaku UMKM gitu. Peran pembiayaan arrum 
untuk usaha saya adalah berperan dalam permodalan saya nggeh mbak, 
untuk membeli barang dagangan supaya lengkap dan bisa memuaskan 
para pelanggan toko saya ini  mbak” (Wawancara dengan Ibu Yuni 
nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
Sama halnya dengan Ibu Juminar yang memiliki usaha toko dan warung. 
Alasan beliau menggunakan pembiayaan arrum karena proses yang cepat dan 
mudah.  Beliau memilih pembiayaan arrum dengan jangka waktu 12 bulan, 
dengan pinjaman sebesar Rp 3.700.000,- 
Beliau menjelaskan modal dari pembiayaan arrum digunakan untuk 
membuka warung makan.  Mengenai peran dari pembiayaan arrum Ibu Juminar 
mengatakan bahwa :  
“Kalo menurut saya dengan adanya pembiayaan ini dapat membantu 
saya ya mbak, bisa dijadiin  pilihan buat para pengusaha kecil kayak 
saya gini nih mbak dapat mengatasi masalah modal lah”(Wawancara 
dengan Ibu Juminar, nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
 
4.2.3. Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Peran 
Pembiayaan Arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke dalam 
Meningkatkan UMKM Nasabah  
  
Dari berbagai peran yang dilakukan Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke 
dalam meningkatkan UMKM pastinya tidak terlepas dari adanya dukungan dan 
hambatan yang dihadapi oleh berbagai pihak.  
a. Faktor yang mendukung peran pembiayaan arrum Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke dalam meningkatkan UMKM nasabah meliputi : 
1. Persyaratan Mudah  
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Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke dalam memberikan 
pinjaman bagi calon nasabahnya juga memberikan persyaratan 
yang mudah, proses pembiayaan cepat yaitu tidak sampai 7 hari 
dari permohonan pengajuan untuk nasabahnya. Hal ini sangat 
memudahkan calon nasabah yang membutuhkan dana mendesak 
untuk melakukan pengajuan pembiayaan 
2. Plafon pembiayaan hingga ratusan juta  
 Dalam memberikan pembiayaan kepada nasabahnya, 
Pegadaian memberikan keleluasaan nasabahnya dalam memilih 
plafon pembiayaan sesuai dengan kebutuhan nasabahnya. 
Pembiayaan mulai dari 3 juta hingga 200 juta. Jika ada nasabah 
yang menginginkan lebih dari 200 juta pihak pegadaian akan 
mengkonsultasikan dengan pegadaian pusat. 
3. Jangka Waktu Panjang 
 Jangka waktu pelunasan pembiayaan di Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke relatif panjang yaitu maksimal sampai dengan 
36 bulan. Dengan jangka waktu yang relatif panjang ini tentu saja 
semakin memberikan kemudahan bagi nasabahnya yang 
melakukan pembiayaan di Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke.  
“hal- hal yang medukung dalam pembiayaan arrum itu persyaratan 
untuk   melakukan pembiayaan mudah dan cepat, syarat-syaratnya 
itu kan mudah kemudian prosesnnya itu tidak sampe dengan satu 
minggu dek, jadi para pelaku usaha yang sangat-sangat 
membutuhkan modal berapapun dapat mendapatkan   modal 
dengan cepat disini. Kemudian mengenai modal yang dapat 
dipinjam itu dari yang rendah 3 juta bisa sampai dengan 200 juta. 
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Dan jika ingin lebih dari itu juga bisa ya dek, tapi harus konsultasi 
dengan pegadaian pusat dulu.”(Wawancara dengan Pimpinan 
Pegadaian Syariah pada tanggal 13 Juli 2019). 
b. Faktor yang menghambat peran pembiayaan arrum Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke dalam meningkatkan UMKM nasabah, meliputi : 
1. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Pegadaian Syariah 
yang menyediakan pembiayaan, Masyarakat beranggapan bahwa 
Pegadaian Syariah hanya menerima gadai saja. Padahal produk-
produk dari Pegadaian Syariah cukup banyak dari gadai emas, 
tabungan emas, hingga pembiayaan.  
2. Banyaknya persaingan dengan lembaga keuangan yang lainnya 
yang menawarkan pembiayaan untuk UMKM. Seperti Produk 
KUR Mikro BRI, Kredit Usaha Bank Mandiri, dan dari Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) .  
Upaya-upaya yang dilakukan oleh Pegadaian syariah Unit Pasar 
Jungke adalah memberikan edukasi kepada masyarakat dan calon 
nasabah mengenai pembiayaan arrum, Kemudian melakukan 
promosi secara maksimal dengan cara menyebar brosur, melalui 
radio media sosial, dan membagikan pamlet dan spanduk ditempat, 
tempat yang strategis.  
”Kalo hambatan ya adaa dek, ada beberapa yang hambatan yang 
dihadapi oleh pegadaian syariah dalam menyalurkan pembiayaan 
arrum yang pertama itu  adalah kurang tahunya masyarakat 
mengenai produk-produk yang ada di   pegadaian syariah di 
pegadaian syariah kan banyak ya produknya dari tabungan  sampe 
pembiayaan, yang kedua itu banyaknya pesaing dari lembaga 
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keuangan yang lain yang menawarkan pembiayaan untuk pelaku 
usaha ya seperti BRI yang punya KUR itu sih yang jadi hambatan-
hambatannya.” (Wawancara dengan Pimpinan Pegadaian Syariah 
pada tanggal 13 Juli 2019). 
4.2.4. Kondisi UMKM Sesudah Menerima Pembiayaan Arrum  
Keberhasilan dari suatu usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan dari 
bisnis dalam mencapai tujuannya.Suatu usaha dikatakan berhasil jika 
mendapatkan keuntungan dari hasil usahanya.Karena pendapatan usaha 
merupakan tujuan dari orang dalam melakukan bisnis. Pendapatan merupakan 
faktor yang penting bagi setiap manusia  di dunia, pendapatan sangat berpengaruh 
bagi kelangsungan hidup suatu usaha. Berikut ini hasil wawancara dengan 
beberapa nasabah yang melakukan pembiayaan arrum di Pegadaian Syariah Unit 
Pasar Jungke : 
a. Informan I 
Sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu mencari 
alamat Pak Eko, setelah menemukannya peneliti tidak dapat menemui Pak 
Eko, peneliti hanya bertemu dengan istri beliau. Peneliti menyampaikan 
maksud dan tujuan kemudian istri Pak Eko bersedia meluangkan waktu 
untuk diwawancara. 
Dari hasil wawancara yang pertama, yang memiliki usaha rias 
pengantin dan sound system. ketika memulai usaha tersebut ia memiliki 
modal sebesar Rp 50.000.000,. Usaha salon tersebut ia rintis bersama 
istrinya Beliau merintis usaha sejak tahun 2011. Ibu Eko mengeluti usaha 
salon karena memiliki passion di bidang kecantikan dan ingin memiliki 
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usaha sendiri. Bapak Eko dan istri menggunakan pembiayaan arrum untuk 
tujuan membeli perlengkapan salon. Salon milik bu Eko buka dari jam 
08.00 sampai dengan jam 16.00 
Beliau dibantu oleh dua orang karyawan dalam menjalankan usaha 
salonnya. Kemudian kembali ditanyakan mengenai pendapatan sebelum 
dan sesudah menggunakan Pembiayaan arrum pendapatan dari bu Eko 
tidak mengalami kenaikan pendapatan. Namun memberikan dampak yang 
cukup baik bagi usahanya. Pendapatan sesudah menggunakan pembiayaan 
arrum tidak ada perbedaan yang mencolok. 
“Gini ya mbak kan usaha saya ini itu musiman yaa kalo musim 
nikahan yaa pendapatan saya alhamdulilah lumayan banyak. Kalo 
sebelum dan sesudah melakukan pembiayaan arrum itu gak jauh beda 
ya mbak, naiknya ya sedikit mbak, misalnya dulu 10 jutaan nggeh, 
sekarang bisa 11-12 jutaan”. (Wawancara dengan Ibu Eko nasabah 
pembiayan, 08 Agustus 2019) 
 
 
Kemuidan beliau juga menjelaskan Usaha yang dijalankan sejak 
beberapa tahun mengalami perkembangan yang baik. Dengan alasan salah 
satunya adalah persaingan usaha. 
“Perkembangan usaha salon saya memang lumayan berkembang ya 
mbak ya walau dikit dikit. Sekarangkan lagi ngetrend – ngetrendnya 
MUA ya, Pasti mbaknya kalo makeup buat jagong pengennya yang 
udah MUA juga kan ? punya saya ini kan cuman salon biasa. Belum 
punya sertifikat MUA.Walaupun saya belum punya tapi saya berusaha 
untuk ngikutin trend dengan lewat yutub dulu. Terus ya mulai promosi 
lewat media sosial biar lebih dikenal banyak orang, Mengenai 
kebutuhan pokok apakah mengalami perubahan, kebutuhan pokok saya 
sebelum arrum yaa bisa dibilang cukup jadi setelah menggunakan 
pembiaayan saya rasa masih sama.” (Wawancara dengan Ibu Eko 
nasabah pembiayan, 08 Agustus 2019) 
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b. Informan II 
Informan yang kedua bernama Pak Sarjono yang memiliki usaha 
peternakan. Bapak Sarjono memiliki usaha ternak dimulai sejak 2013 
dengan modal awal membuka usaha sebesar Rp 15.000.000,. Usaha yang 
dijalankan merupakan usaha sendiri. Awal mulanya Pak sarjono merintis 
karena beliau pernah bekerja di usaha ternak milik orang lain, kemudian ia 
ingin membuka usaha ternak sendiri. Dalam menjalankan usahanya ia di 
bantu oleh anaknya. Pak Sarjono menjadi nasabah pembiayaan arrum pada 
tahun 2016. Ketika itu beliau ingin memperluas kandang dan bibit karena 
ia menganggap usaha yang ia jalankan saat ini mempunyai prospek yang 
bagus sehingga ia membutuhkan modal guna memperlancar usaha yang ia 
jalankan.  
“karena pada saat usaha saya menunjukkan prospek yang bagus dan 
saya waktu itu modalnya tidak ada dan saya membutuhkan modal. 
akhirnya saya mengajukan pembiayaan dan alhamdulilah permohonan 
saya dikabulkan mbak.”(Wawancara dengan nasabah Bapak Sarjono, 
08 Agustus 2019) 
Kemudian ditanyakan mengenai pendapatan sebelum dan sesudah 
melakukan pembiayaan arrum. Beliau menuturkan usaha ternak yang dia 
jalankan menjadi lebih baik dan pendapatan yang ia dapatkan bertambah.  
“Alhamdulilah mbak, yaa setelah melakukan pembiayaan di pegadaian 
syariah kan bisa buat kandang lagi jumlah hewan ternaknya kan 
nambah, ya untuk pendapatan alhamdulilah pendapatan nambah juga 
yaa dari sebelumnya kalo berapanya sih ya segitu deh mbak. Estimasi 
dari dulunya 12-15 sekarang bisa sampai 20-23 jutaan mbak 
“(Wawancara dengan nasabah Bapak Sarjono, 08 Agustus 2019) 
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Selanjutnya mengenai usaha yang dijalankan setelah pembiayaan 
arrum beliau mengaku usahanya berkembang dengan baik, dengan 
berkembangnya usaha kebutuhan pokoknya tercukup  
“Menurut saya usaha ternak saya ini mengalami perkembangan yang 
cukup baik mbak, alhamdulilah nggeh bisa memenuhi kebutuhan 
rumah tangga ya makin tercukupi”. (Wawancara dengan nasabah 
Bapak Sarjono, 08 Agustus 2019) 
 
c. Informan III  
Ibu Widuri yang memiliki usaha berjualan jilbab yang mulanya 
berjualan hanya di rumah dan lewat media sosial. Usaha yang  rintis 
kurang lebih 4 tahun yang lalu. Modal awal yang ia miliki untuk memulai 
usahanya adalah Rp 3.000.000,. Dalam berjualan jilbab Ibu Widuri 
dibantu oleh suami dan adiknya. Ibu Widuri membuka tokonya ketika 
kegiatan rumah telah selesai kemudian baru membuka tokonya dan tutup 
ketika setelah ashar. Usaha tersebut beliau rintis karena ingin memiliki 
usaha sendiri dan prospek yang bagus untuk berjualan jilbab. Ibu Widuri 
memilih pegadaian syariah sebagai penambah modal usahanya karena 
beliau ingin usaha yang dijalankannya lebih barokah.  
Selanjutnya mengenai pendapatan beliau menjelaskan bahwa 
pendapatan yang di terima bisa dikatakan meningkat dari sebelumnya. Hal 
ini sesuai dengan penuturannya. 
“Pendapatan yang saya terima sesudah dan sebelum itu bisa dibilang 
meningkat mbak ya lumayan lah ya yang dulu misalnya 2 jutaan 
sekarang bisa 3-4 jutaan mbak”.(Wawancara dengan Ibu Widuri 
nasabah pembiayaan,12 Agustus 2019). 
 
Mengenai stabilitas usahanya Ibu Widuri mengakui bahwa usaha 
yang dijalankan mengalami perkembangan yang baik dan kebutuhan 
pokok juga terpenuhi.  
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“itu kondisi usaha ya mbak, usaha saya yaa berkembang sedikit demi 
sedikit, saat ini juga terbantu dengan media sosial. Kalo ada jilbab baru 
saya bikin status ada koleksi baru nih yuk datang ke toko. Selanjutnya 
mengenai kebutuhan pokok, saya kan niatnya cuman bantu suami jadi 
dapetnya berapa ya alhamdulilah saya terima, lumayan pengen beli 
apa-apa sendiri “.(Wawancara dengan Ibu Widuri nasabah 
pembiayaan,12 Agustus 2019). 
 
d. Informan IV 
Ibu Yuni adalah pengusaha toko kelontong yang sudah berdiri 
sejak 3 tahun lalu. Ibu Yuni adalah pengusaha toko kelontong yang sudah 
berdiri sejak 3 tahun lalu dengan modal awal Rp 3.000.000. Alasan ibu 
Yuni menjalankan usaha adalah suaminya mendirikan toko supaya ibu 
Yuni mempunyai  kegiatan. Dalam menjalankan usahanya tersebut tidak 
dibantu oleh karyawan, ia hanya dibantu oleh anak-anaknya dalam 
mengurus perlengkapan toko. Ibu Yuni membuka toko kelontongnya 
mulai pukul 07.00 hingga pukul 22.00. 
Kemudian peneliti menanyakan mengenai pendapatan, beliau 
menuturkan bahwa pendapatan yang beliau dapatkan meningkat. 
“yang beli alhamdulilah nambah, mungkin karena di toko saya makin 
komplit ya mbak, trus pendapatan saya perbulan meningkat. Yaaa 
kurang lebih bisa 5 juta kadang bisa sampai 6 jutaan kalo sebelumnya 
3 jutaan mbak 3 juta sampai 3,5 juta.”. (Wawancara dengan Ibu Yuni 
nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
Lebih lanjut kembali ditanyakan  mengenai bagaimana stabilitas 
usaha dan bagaiaman kebutuhan pokok apakah mengalami perubahan 
beliau menuturkan usaha yang dijalankan lama kelamaan mengalami 
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kemajuan dan beliau juga dapat menambah 1 karyawan untuk 
membantunya dalam mengurus tokonya. 
“Setelah dapat pembiayaan ya sangat terbantu mbak, diukur-ukur yaa 
lama-kelamaan berkembang menjadi lebih baik, oh iyaa saya juga bisa 
nambah satu karyawan  yaa buat bantu-bantu saya buat ngurus toko. 
Perubahan kebutuhan pokok saya gimana ya lama kelamaan lebih baik 
terus mbak”. (Wawancara dengan Ibu Yuni nasabah pembiayaan, 12 
Agustus 2019) 
 
 
e. Informan V 
Ibu Juminar awalnya hanya sebagai ibu rumah tangga kemudian 
beliau ingin membuka toko kecil-kecilan disebelah rumahnya. Awalnya 
ibu juminar membuka toko dengan tujuan untuk membantu perekonomian 
keluarganya. ia memulai usaha tersebut sejak tahun 2014. Modal awal Ibu 
Juminar kurang lebih Rp 1.500.000,-Ibu Juminar membuka toko mulai 
dari jam 07.00 sampai 22.00. Di tokonya tersebut ibu Juminar juga 
menerima titipan dagangan orang lain untuk dijual ditokonya seperti 
makanan  kering, gorengan, jajanan pasar. Karena minat konsumen yang 
banyak akhirnya ibu juminar memutuskan untuk membuka warung juga di 
tokonya. Akhirnya ia memutuskan untuk melakukan pembiayaan arrum. 
Uang yang didapatkan digunakan untuk membeli lemari kaca untuk 
tempat makanan dan beberapa bahan makanan untuk  di masak.  
Kemudian peneliti menanyakan mengenai pendapatan dan sesudah 
mendapatkan pembiayaan. Beliau mengatakan bahwa pendapatan yang 
diterima meningkat dari sebelumnya. 
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“Ya kalo pendapatan yang saya dapatkan ya lumayan lah ya meningkat 
kan sekarang yang saya jual juga nambah, kalo berapanya itu ya setiap 
harinya dulu sekitaran 150 ribu sampai 200 ribu sekarang bisa 300 
hingga 400 ribuan” (Wawancara dengan Ibu Juminar, nasabah 
pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
  
Lebih lanjut mengenai stabilitas usaha dan perubahan kondisi 
kebutuhan pokok, beliau mengatakan bahwa usahanya mengalami 
perkembangan yang cukup baik.Secara garis besar kebutuhan ekonomi 
semakin membaik. 
“Kalo perkembangan usaha saya makin kesini makin baik mbak, 
seperti yang saya bilang tadi pendapatan kan meningkat jadi secara 
tidak langsung memperbaiki ekonomi di keluarga saya, ya 
Alhamdulilah bisa bantu suami untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Ada perubahan mbak dikit- dikit ada peningkatan”. (Wawancara 
dengan Ibu Juminar, nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
 
4.2.5. Persamaan dan Perbedaan Hasil Temuan Yang ada Dengan Temuan 
Terdahulu 
 
Dapat di simpulkan bahwa dari hasil temuan yang ada di lapangan antara hasil 
dan wawancara dengan penelitian terdahulu oleh Mutmainah ada bebearpa 
kesamaan yaitu mengenai pembiayaan arrum dalam meningkatkan UMKM. Hal 
ini dapat dilihat dari pendapatan yang meningkat serta dapat membantu nasabah 
dalam permasalahan modal. Kemudian perbedaannya dari hasil temuan penulis 
dengan temuan sebelumnya adalah jika temuan sekarang menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dalam pengumpulannya menggunakan wawancara, 
dokumentasi dan observasi. Dan perbedaan lainnya adalah penelitian terdahulu 
hanya menceritakan pendapatan nasabah dan mekanisme arrum, sedangkan 
temuan sekarang terdapat peran pembiayaan arrum.  
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4.3.  Pembahasan  
4.3.1. Analisis Peran Pembiayaan Arrum 
Sebagai lembaga yang menawarkan produk dan jasa, Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke khususnya mengenai pembiayaan arrum. Dari hasil wawancara 
diatas dapat diketahui bahwa pembiayaan arrum memiliki peran dalam menjawab 
permasalahan modal usaha yang dialami oleh para nasabahnya. Kebutuhan modal 
ini pada umumnya mengarah pada modal untuk mengembangkan usaha. 
Dari wawancara pada beberapa nasabah pembiayaan arrum ada satu 
nasabah yang menyatakan bahwa peran pembiayaan tidak begitu berdampak pada 
usahanya. Seperti yang di ucapkan oleh Ibu Eko bahwasanya peran pembiayaan 
arrum cukup baik akan tetapi tidak berdampak pada usahanya, usaha yang 
dijalankan tersebut sama seperti sebelumnya.  
“peran pembiayaan arrum menurut saya sih bagus gitu, dapat mencukupi 
modal  yang saya butuhkan mbak, tapi ya kalo dampaknya tidak begitu 
berdampak sih jadi ya masih tetap.”(Wawancara dengan Ibu Eko nasabah 
pembiayan, 08 Agustus 2019) 
 
Selanjutnya beberapa nasabah mengatakan bahwa pembiayaan arrum 
berperan dalam usaha yang mereka jalankan dan mengalami perubahan yang lebih 
baik. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Yuni beliau mengatakan bahwa 
pembiayaan arrum memiliki peran untuk membantu para pelaku usaha dalam hal 
masalah permodalan yang sering dihadapi oleh para pelaku usaha.  
“Saya mengambil pembiayaan arrum di Pegadaian syariah karena saya 
merasa terbantu dengan adanya pembiayaan yang diberikan. Pembiayaan 
ini dapat membantu para pelaku UMKM gitu. Peran pembiayaan arrum 
untuk usaha saya adalah berperan dalam permodalan saya nggeh mbak, 
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untuk membeli barang dagangan supaya lengkap dan bisa memuaskan 
para pelanggan toko saya ini  mbak” (Wawancara dengan Ibu Yuni 
nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019) 
 
Hal sama seperti dengan Ibu Juminar yang mengatakan bahwa 
pembiayaan arrum dapat dijadikan pilihan untuk para UMKM dan dapat berperan 
dalam usahanya.  
“Kalo menurut saya dengan adanya pembiayaan ini dapat membantu saya 
ya mbak, bisa dijadiin  pilihan buat para pengusaha kecil kayak saya gini 
nih mbak dapat mengatasi masalah modal lah”(Wawancara dengan Ibu 
Juminar, nasabah pembiayaan, 12 Agustus 2019   
 
Tabel 4.2 
    Jumlah Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Tahun  Jumlah Nasabah 
2016 15 
2017 22 
2018 30 
   Sumber data : Kantor Pegadaian Syariah Pasar Jungke  
Dari jumlah pembiayaan di atas menjelaskan bahwa pemberian 
pembiayaan arrum dapat membantu modal para nasabah pembiayaan arrum, hal 
ini dibuktikan dengan adanya pertambahan jumlah nasabah setiap tahunnya. 
    Tabel 4.3  
Pengguna Pembiayaan Arrum  
Nama  Jenis Usaha  Pembiayaan  Lama 
Pembiayaan  
Melakukan 
Pembiayaan 
 Eko Darmini 
P  
Salon dan 
Sound 
System  
Rp 15.000.000 12 bulan  1X 
Sarjono  Ternak ayam  Rp 6.000.000 12 bulan 2X 
Widuri K W Berjualan Rp 20.000.000 36 bulan  1X 
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Jilbab 
Yuni P Toko  Rp 15.000.000 12 bulan 2X 
Juminar  Toko dan 
warung  
Rp 3.700.000 12 bulan  3X 
Hasil Waawancara pribadi dengan nasabah Pembiayaan arrm 
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah 
pembiayaan arrum dapat memenuhi permasalahan modal yang dibutuhkan bagi 
pelaku usaha. Dengan demikian pemberian pembiayaan oleh Pegadaian Syariah 
kepada masyarakat atau para pelaku UMKM dalam bentuk pembiayaan arrum ini 
dapat dikatakan cukup berperan membantu dalam meningkatkan UMKM. Modal 
tersebut digunakan ada yang untuk membeli perlengkapan salon, membeli jilbab 
supaya jilbab yang dijual semakin banyak, dan untuk membeli perlengkapan 
barang dagang yang ada di toko.  
4.3.2. Analisis Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat 
Peran Pembiayaan Arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke 
dalam Meningkatkan UMKM Nasabah 
 
Dalam memberikan pembiayaan arrum, Pegadaian Syariah Unit Pasar 
Jungke mengalami beberapa pendukung dan  penghambat. Faktor pendukung 
yang pertama adalah  persyaratan yang mudah  mudah   dan proses pembiayaan 
cepat. Yang kedua plafon pembiayaan hingga ratusan juta dari 3 juta hingga 200 
juta. Yang ketiga jangka waktu panjang.  
Kemudian penghambat dari pembiayaan arrum adalah pertama adalah 
Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Pegadaian Syariah yang 
menyediakan pembiayaan, Masyarakat beranggapan bahwa Pegadaian Syariah 
hanya menerima gadai saja. Kedua Banyaknya persaingan dengan lembaga 
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keuangan yang lainnya yang menawarkan pembiayaan untuk UMKM. Seperti 
Produk KUR Mikro BRI, Kredit Usaha Bank Mandiri, dan dari Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) .  
Pegadaian Syariah juga melakukan upaya-upaya supaya pembiayaan 
arrum lebih dikenal oleh masyarakat dengan cara memberikan edukasi kepada 
masyarakat dan calon nasabah mengenai pembiayaan arrum, Kemudian 
melakukan promosi secara maksimal dengan cara menyebar brosur, melalui radio 
media sosial, dan membagikan pamlet dan spanduk ditempat, temapt yang 
strategis.  
4.3.3. Analisis Kondisi UMKM Sesudah Menerima Pembiayaan Arrum  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha yang melakukan 
pembiayaan arrum untuk mengetahui gambaran dari masing- masing UMKM 
setelah menerima pembiayan arrum, sebagai berikut :  
    Tabel 4.4 
Kondisi pendapatan sebelum dan sesudah pembiayaan arrum  
Nama Anggota  Pendapatan Keterangan  
Sebelum  Sesudah   
Eko Darmini P 10.000.000 11.000.000-
12.000.000 
Meningkat 
Sarjono  12.000.000 – 
15.000.000 
20.000.000 – 
23.000.000   
Meningkat  
Widuri K W 2.000.000 - 
2.500.000 
3.000.000 - 
4.000.000 
Meningkat 
Yuni P 3.000.000 - 
3.500.000 
5.000.000 - 
6.000.000 
Meningkat 
Juminar  150.000 – 200.000 200.000 – 400.000 Meningkat  
  
Dari lima nasabah pembiayaan arrum yang diwawancarai oleh peneliti, 
mereka mengatakan bahwa pendapatan yang diterima mengalami kenaikan setelah 
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menerima pembiayaan arrum pada Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke. 
Walaupun pendapatan yang mengalami kenaikan begitu besar. 
Hal ini diperkuat oleh jawaban dari Ibu Kintan, beliau mengatakan bahwa:  
“kalo pendapatan yang diterima oleh nasabah setelah mendapatkan 
pembiayaan arrum itu alhamdulilah ada yang mengalami peningkatan 
dalam hal pendapatan ya, tapi kan setiap usaha ada yang naik dan ada yang 
tidak gitu, ya walaupun ada pendapatannya gak terlalu meningkat gede 
banget gitu.” 
Tabel 4.5 
Kondisi Stabilitas Usaha 
Nama Anggota  Stabilitas Usaha Keterangan  
Sebelum  Sesudah   
Eko D Stabil Lebih Usaha Lebih stabil  
Sarjono Stabil Lebih stabil  Usaha Lebih stabil 
Widuri K W Stabil Lebih stabil  Usaha Lebih stabil  
Yuni Purwanti Stabil Lebih stabil  Usaha Lebih stabil  
Juminar Stabil Lebih stabil  Usaha Lebih stabil  
 
 Dari ke lima nasabah yang melakukan pembiayaan arrum mengalami 
peningkatan stabilitas setelah mendapatkan pembiayaan arrum Pegadaian Syariah 
Unit Pasar Jungke. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Kintan, beliau mengatakan bahwa :  
“ Kondisi stabilitas usaha dari para nasabah setahu saya itu ada beberapa 
usaha nasabah itu kondisinya mengalami kenaikan stabilitas usaha tetapi 
kan ya baik lagi namanya juga usaha pasti ada yang naik turun gitu ya.”  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dilapangan, maka peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa produk pembiayaan arrum memiliki peran untuk 
membantu para umkm khususnya bagi nasabah pembiayaan arrum di Pegadaian 
Syariah Unit Pasar Jungke yang memiliki permasalahan dalam hal modal. Modal 
yang diberikan dapat digunakan untuk memajukan usaha yang dimiliki oleh 
nasabah. Modal tersebut digunakan ada yang untuk membeli perlengkapan salon, 
membeli jilbab supaya jilbab yang dijual semakin banyak, dan untuk membeli 
perlengkapan barang dagang yang ada di toko.  
2. Kemudian dengan adanya pembiayaan arrum  kondisi umkm setelah 
mendapatkan pembiayaan pendapatan yang di dapatkan oleh nasabah mengalami 
kenaikan walaupun tidak terlalu banyak. Hal yang sama juga pada stabilitas usaha 
para nasabah pembiayaan arrum Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke, stabilitas 
usaha mereka mengalami peningkatan atau bisa dibilang mengalami 
perkembangan yang baik. Secara garis besar nasabah yang melakukan 
pembiayaan arrum mengalami peningkatakan pendapatan usaha dan stabilitas 
usaha.   
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5.2 Saran  
 Berdasarkan penelitian dan kesimpulan tersebut, maka dalam upaya 
meningkatkan UMKM nasabah penulis memberikan saran diantaranya sebagai 
berikut :  
1. Diharapkan Pegadaian syariah lebih mempromosikan produk pembiayaan 
arrum sehingga pembiayaan tersebut dapat menjadi unggul dan semakin dikenal 
banyak masyarakat.  
2. Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke diharapkan dapat melakukan 
pendampingan atau melakukan survey secara berkala. Dengan maksud agar 
mnegetahui perkembangan usaha yang dijalankan nasabah dan kegunaan dananya 
bukan untuk kebutuhan konsumtif 
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Lampiran 1 : Pedoman Pertanyaan  
PEDOMAN PERTANYAAN  
ANALISIS PERAN PEMBIAYAAN ARRUM 
DALAM MENINGKATKAN UMKM NASABAH 
(Studi Kasus Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke) 
No Pertanyaan 
Umum 
Indikator/Asp
ek 
Sub Pertanyaan  Informan  
1. Mengenai 
Pegadaian 
Syariah  
unit Pasar 
Jungke 
Sejarah, 
Organisasi 
 
 
 
 
a. Kapan Pegadaian 
Syariah berdiri ? 
b. Bagaimana sejarah 
berdirinya Pegadaian 
Syariah unit Pasar 
Jungke  ? 
c. Bagaimana struktur 
organisasi pegadaian 
syariah unit pasar 
jungke ?  
d. Pegadaian menghimpun 
dana dari masyarakat 
dalam bentuk produk 
apa saja ? 
Pegawai Pegadaian  
2. Pembiayaan 
arrum 
dipegadaian  
Prosedur, 
syarat dan 
besaran 
pembiayaan  
a. Bagaimana prosedur 
permohonan 
mengajukan pembiayaan 
aarum ? 
b. Apa saja persyaratan 
mengajukan pembiayaan 
arrum ? 
c. Berapa jumlah minimal 
dan maksimal nasabah 
mengajukan pembiayaan 
arrum ? 
d. Berapa tarif  ujrah dalam  
pembiayaan arrum ? 
e. Berapa minimal usia 
kendaraan motor dan 
mobil ? 
f. Jika itu bukan kendaraan 
Pimpinan Pegadaian 
Syariah, Pegawai 
Pegadaian 
 72 
 
atas nama pribadi 
bagaimana ? 
g. Bagaimana cara 
menghitung pembiayaan 
arrum ?  
h. Bagaimana jika ada 
nasabah yang telat 
dalam membayar 
angsuran pembiayaan ? 
i. Apakah ada 
pendampingan usaha 
nasabah arrum ? 
3. Peran 
Pembiayaan 
arrum  
Peran  a. Mengapa tertarik 
menggunakan 
Pembiayaan arrum ? 
b. Berapa jumlah 
pengajuan pembiayaan ? 
c. Bagaimana peran 
pembiayaan arrum 
terhadap usaha ?  
d. Modal Pembiayaan 
arrum digunakan untuk 
apa ? 
 
Nasabah  
a. Menurut anda 
bagaiamana 
peran 
pembiayaan 
arrum ? 
b. Apa saja hal yang 
mendukung 
pembiayaan 
arrum ? 
c. Apa saja 
hambatan dalam 
pembiayaan 
arrum ? 
d. Bagaimana usaha 
Pegadaian di 
masa yang akan 
datang dalam 
menyalurkan 
pembiayaan 
arrum ? 
 
Pegawai Pegadaian  
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3. Meningkatk
an UMKM 
Modal, lama 
usaha, 
kondisi 
UMKM  
 
a. Apakah usaha ini milik 
pribadi ?  
b. Berapa modal awal anda 
dalam mendirikan usaha 
? 
c. Sudah berapa lama 
usaha yang anda 
jalankan? 
d. Apakah tempat usaha 
sendiri atau sewa ? 
e. Alasan anda 
menjalankan usaha ini ?  
f. Apakah tempat usaha 
milik sendiri ?  
g. Berapa jumlah 
pengajuan pembiayaan ? 
h. Berapa lama waktu 
pembiayaan arrum yang 
anda gunakan ? 
i. Berapa pendapatan 
setelah mendapatkan 
pembiayaan arrum? 
j. Apakah ada perubahan 
dalam stabilitas usaha 
sesudah mendaoatkan 
pembiayaan arrum ? 
k. Bagaimana pendapat 
anda apakah 
pembiayaan arrum 
sudah berperan dalam 
usaha anda ? 
 
Nasabah 
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Lampiran 2 : Form Wawancara 
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 12 Juli 2019 
Waktu  : 13.15 WIB 
Wawancara : Pihak Pegadaian Syariah  
 
Data Informan  
Nama Purwiyono S.E 
Jabatan  Pemimpin Pegadaian Syariah  
 
Hasil wawancara  
 Hasil wawancara dengan narasumber dari pihak pegadaian ini, 
menyatakan bahwa pegadaian syariah muncul di Solo pada 1 November 2003 
berdiri pegadaian syariah di Solo yaitu Pegadaian Syariah Solo Baru. 
Kemudian Pegadaian Syariah Cabang Solo Baru membuka unit di 
beberapa kota di sekitar Solo, unit pertama Pegadaian Syariah Solo Baru 
yaitu Pegadaian Syariah UPS Ngabean di Kartasura Sukoharjo, Kemudian 
Pegadaian Syariah UPS Pasar Kliwon, selanjutnya UPS depan UNS, UPS 
Kerten,dan Pegadaian Syariah UPS Pasar Jungke. Pegadaian Syariah Unit 
Pasar Jungke berdiri pada tahun 2010. Kemudian Mengenai nasabah yang 
telat membayar angsuran pihak pegadaian awalnya memberikan 
peringatan kepada nasabah jika peringatan dari pihak pegadaian diabaikan 
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maka pegadaian mengunjungi rumah nasabah dan diselesaikan dengan 
cara kekeluargaan.  
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Lampiran  
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 03 Juli 2019 
Waktu  : 10.00 WIB 
Wawancara : Pihak Pegadaian Syariah  
 
Data Informan  
Nama  Kintan 
Jabatan  Staff kantor Pegadaian Syariah  
 
Hasil Wawancara  
 Hasil dari wawancara  ini, narasumber menjelaskan bahwa untuk 
mengajukan pembiayaan arrum nasabah harus menyiapkan beberapa dokumen 
yang dibutuhkan seperti fotocopy ktp suami/istri, fotocopy kk, BPKB kendaraan, 
fotocopy STNK, surat keterangan usaha, fotocopy  rekening tabungan 3 bulan 
terakhir, dll. Setelah dokumen tersebut lengkap nasabah mengisi formulir dan 
setelah itu pegadaian melakukan survey pada nasabah. Kemudian setelah pihak 
pegadaian syariah menyetujui pembiayaan tersebut adalah penandatanganan akad 
yang dilakukan oleh pihak nasabah, pinca, dan notaris.   Kemudian minimal 
pembiayaan pembiayaan arrum adalah Rp 3.000.000, hingga Rp 200.000.000 
jika ada pembiayaan diatas Rp 200.000.000,-  maka harus melalui 
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persetujan dari pusat dan untuk proses pencairan pinjaman memerlukan 
waktu yang cukup lama.  
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Lampiran 
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 29 Juli 2019 
Waktu  : 10.00 WIB 
Wawancara : Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
 
Data Informan  
Nama  Darmini Eko  
Alamat Tasikmadu Karanganyar  
Jenis Usaha Salon Kecantikan dan sound system  
 
Hasil Wawancara  
 Hasil wawancara dengan narasumber yang pertama, menjelaskan bahwa 
usaha rias pengantin bersama istrinya pada tahun 2011 ketika memulai 
usaha tersebut ia memiliki modal sebesar Rp 50.000.000 kemudian setelah 
beberapa tahun usaha berjalan narasumber meminjam di pegadaian sebesar 
Rp 15.000.000,- Narasumber memilih pembiayaan dari orang-orang 
sekitarnya yang pernah menggunakan pembiayaan arrum yang ada 
pegadaian syariah, dengan memilih jangka waktu angsuran 12 bulan 
dengan angsuran perbulan sebesar Rp 1.400.000 Narasumber mengatakan 
bahwa setelah menggunakan penbiayaan arrum pendapatan mengalami 
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kenaikan walaupun tidak begitu besar, dan stabilitas usaha mengalami 
perkembangan juga.  
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Lampiran  
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 29 Juli 2019 
Waktu  : 13.00 WIB 
Wawancara : Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
 
Data Informan  
Nama  Sarjono  
Alamat Popongan Karanganyar  
Jenis Usaha Peternakan  
 
Hasil Wawancara  
 Hasil wawancara dengan nasabah pembiayaan arrum 
mengatakan bahwa usaha peternakan yang sudah dijalankan membutuhkan 
modal untuk memperluas kandang dan bibit karena ia menganggap usaha 
yang ia jalankan saat ini mempunyai prospek yang bagus. Narasumber 
memilih melakukan pembiayaan arrum atas pemberitahuan dari 
tetangganya dengan mengajukan pembiayaan dengan jangka waktu 18 
bulan dengan ansguran perbulannya sebesar Rp 393.333. Dampak yang 
dirasakan oleh narasumber yaitu pendapatan yang diterima setelah 
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melakukan pembiayaan arrum meiningkat selain itu stabilitas usaha 
peternakan mengaku usahanya berkembang dengan baik.  
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Lampiran  
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 30 Juli 2019 
Waktu  : 11.00 WIB 
Wawancara : Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Data Informan  
Nama  Widuri  
Alamat Tasikmadu Karanganyar  
Jenis Usaha Toko Jilbab  
 
Hasil Wawancara  
 Hasil wawancara ini, nasabah mengatakan bahwa memilih 
pegadaian syariah sebagai penambah modal usahanya karena ingin usaha 
yang dijalankannya lebih barokah. Narasumber memilih pembiayaan 
arrum dengan jangka waktu 36 bulan dengan angsuran  sebesar Rp 
755.556,-. Setelah mendapatakan pembiayaan nasabah mengalami 
peningkatan pendapatan. Dan mengenai usaha yang dijalankan mengalami 
perkembangan yang baik. 
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Lampiran  
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 31 Juli 2019 
Waktu  : 10.00 WIB 
Wawancara : Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Data Informan  
Nama  Yuni Purwanti  
Alamat Jaten Karanganyar  
Jenis Usaha Toko Kelontong 
 
Hasil Wawancara  
 Hasil wawancara, Nasabah mengatakan bahwa mengajukan 
pembiayaan arrum dengan dengan jangka waktu 12 bulan dengan 
angsuran Rp 1.440.000,- Pembiayaan dari Pegadaian Syariah digunakan 
untuk menambah dagangan di toko Pendapatan nasabah setelah 
mendapatkan pembiayaan arrum mengalami peningkatan. Dan mengenai 
stabilitas usaha dijalankan lama kelamaan mengalami kemajuan dan beliau 
juga dapat menambah 1 karyawan untuk membantunya dalam mengurus 
tokonya. 
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Lampiran  
Form Hasil Wawancara  
 
FORM WAWANCARA  
Tanggal : 30 Juli 2019 
Waktu  : 13.00 WIB 
Wawancara : Nasabah Pegadaian Syariah Unit Pasar Jungke  
Data Informan  
Nama  Juminar 
Alamat Colomadu Karanganyar  
Jenis Usaha Toko+ warung makan  
 
Hasil Wawancara  
Hasil wawancara ini, narasumber mengatakan bahwa memilih 
pegadaian syariah untuk menambah modal karena di pegadaian syariah 
mudah dan cepat. Beliau memilih pembiayaan arrum dengan jangka waktu 
12 bulan. Uang yang didapatkan digunakan untuk membeli lemari kaca 
untuk tempat makanan dan beberapa bahan makanan untuk  di masak. 
Narasumber mengatakan bahwa pendapatan yang diterima meningkat dari 
sebelumnya. Selain itu stabilitas usaha mengalami perkembangan yang 
cukup baik 
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Lampiran 3 : Trankskip Wawancara  
Nama  : Bapak Eko  
Tanggal : 29 Juli 2019 
 
Peneliti  : Apakah usaha ini milik sendiri buk ? 
Informan : Iya ini usaha milik saya sendiri ?  
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : Saya itu awal usahanya mulai dari tahun 2010 eh 2011 mbak, 
sekitaran 2011 awal gitu 
Peneliti : Modal awal untuk menjalankan usaha niki berapa buk ? 
Informan : Modalnya niku pinten nggeh, kalo ndak salah ya sekitaran 50an 
juta mbak   
Peneliti : Lah kalo usaha sound systemnya sudah berapa lama bu ? 
Informan : Kalo usaha sound itu mulainya tahun 2016 kalo ndak salah ya  
Peneliti : Alasan ibu menjalankan usaha ini apa ya buk ? 
Informan : Memang keahlian saya seperti ini mbak, sama pengen punya 
usaha sendiri gitu. 
Peneliti : Brati ini usahanya bareng suami napa usaha sendiri buk ? 
Informan : Ini usaha bareng sama suami saya mbak  
Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini apakah memerlukan karyawan buk 
? 
Informan : Saya niku punya dua karyawan mbak, itu yang tetap tapi kalo pas 
lagi rame-  ramenya saya cari orang buat bantu bantu gitu.  
Peneliti : Mengapa ibuk memilih melakukan pembiayaan arrum di 
pegadaian syariah ?  
Informan : Awalnya saya memilih di pegadaian syariah itu dikasih tau sama 
keluarga saya, pas saya curhat-curhat butuh modal untuk beli perlengkapan salon 
nah keluarga saya itu ngasih tau coba aja pinjem di pegadaian syariah gampang 
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persyaratannya, Setelah saya cari informasi ke Pegadaian Syariah akhirnya saya 
memutuskan untuk meminjma modal dari Pegadaian 
Peneliti : Berapa jumlah uang yang ibu pinjam  ?  
Informan : Cuman 15 juta saja mbak 
Peneliti : Digunakan untuk apa modal yang diberikan oleh pegadaian 
syariah ? 
Informan : Yaa buat nambah nambahi beli perlengkapan rias saya mbak  
Peneliti : Perlengkapan misalnya apa buk alat make up, baju pengantin 
misal e nopo buk ? 
Informan : buat nambahin beli baju pengantin mbak.  
Peneliti : Berapa lama waktu pembiayaan arrum yang anda gunakan 12 
bulan. 18 bulan 24  bulan ?  
Informan : saya itu milih waktu yang 12 bulan mbak, kan pinjemnya gak 
terlalu banyak ya  saya kira yang 12 bulan itu deh.  
Peneliti : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan arrum pendapatan 
usaha anda  meningkat ?  
Informan : Gini ya mbak kan usaha saya ini itu musiman yaa kalo musim 
nikahan yaa pendapatan saya alhamdulilah lumayan banyak. Kalo sebelum dan 
sesudah melakukan pembiayaan arrum itu gak jauh beda ya mbak, naiknya ya 
sedikit mbak, misalnya dulu 10 jutaan nggeh, sekarang bisa 11-12 jutaan”. 
Peneliti : Kalo mengenai stabilitas usaha ibu bagaiamana nggeh sama 
bagaimana kondisi kebutuhan pokok apa mengalami perubahan ? 
Informan : “Perkembangan usaha salon saya memang lumayan berkembang 
ya mbak ya walau dikit dikit. Sekarangkan lagi ngetrend – ngetrendnya MUA ya, 
Pasti mbaknya kalo makeup buat jagong pengennya yang udah MUA juga kan ? 
punya saya ini kan cuman salon biasa. Belum punya sertifikat MUA.Walaupun 
saya belum punya tapi saya berusaha untuk ngikutin trend dengan lewat yutub 
dulu. Terus ya mulai promosi lewat media sosial biar lebih dikenal banyak orang, 
Mengenai kebutuhan pokok apakah mengalami perubahan, kebutuhan pokok saya 
sebelum arrum yaa bisa dibilang cukup jadi setelah menggunakan pembiaayan 
saya rasa masih sama.” 
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Peneliti : Menurut ibuk apakah pembiayaan arrum dapat berperan terhadap 
usaha ibu? 
Informan : peran pembiayaan arrum menurut saya sih bagus gitu, dapat 
mencukupi modal yang saya butuhkan mbak, tapi ya kalo dampaknya tidak begitu 
berdampak sih 
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Lampiran  : Transkip Wawancara  
Nama  : Bapak Sarjono  
Tanggal : 29 Juli 2019 
  
Peneliti  : Apakah usaha ini milik sendiri pak ? 
Informan : Iya ini usaha milik saya sendiri ?  
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : usaha ternak saya ini mulainya tahun 2013 jadi usaha saya ini 
sudah berjalan 6  taun mbak 
Peneliti : Modal awal untuk menjalankan usaha niki berapa pak ? 
Informan : Modal awal saya usaha itu sekitar 15 juta mbak  
Peneliti : Tempat usaha milik sendiri atau sewa pak ? 
Informan : Iya ini murni usaha saya sendiri mbak  
Peneliti : Alasan ibu menjalankan usaha ini apa ya pak ? 
Informan : Ya memang saya itu suka ternak ternak mbak, dulu saya pernah 
ikut orang  ternak ayam mbak, jadi saya pengen nyobi sendiri ternak ayam  
Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini apakah memerlukan karyawan pak 
? 
Informan : ndak, saya ndak punya karyawan mbak, ya paling anak saya yang 
bantuin ngurus ayamnya  
Peneliti : Mengapa bapak memilih melakukan pembiayaan arrum di 
pegadaian syariah ?  
Informan : Saya itu jadi nasabah gadai  pegadaian syariah niku tahun 2016 
mbak, trus saya  niku  tau dikit mengenai pembiayaan arrum lah terus kulo tanya 
kalih pegawai pegadaian mengenai pembiayaan arrum niku 
Peneliti : Berapa jumlah uang yang bapak pinjam ? 
Inoforman : Saya itu pinjam di pegadaian syariah sekitar 6juta mbak. 
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Peneliti : Digunakan untuk apa modal yang diberikan oleh pegadaian 
syariah ? 
Informan : karena pada saat ini usaha saya menunjukkan prospek lumayan  
yang bagus dan saya waktu itu modalnya tidak ada dan saya membutuhkan modal.  
Peneliti : Berapa lama waktu pembiayaan arrum yang anda gunakan 12 
bulan. 18 bulan 24  bulan ? 
Informan : saya mengajukan pembiayaan dan syukurnya permohonan saya   
dikabulkan mbak. Saya itu milih yang 18 bulan angsuran sekitaranya 300an 
Peneliti : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan arrum pendapatan 
usaha anda  meningkat ? 
Informan : Alhamdulilah mbak, yaa setelah melakukan pembiayaan di 
pegadaian syariah kan bisa buat kandang lagi jumlah hewan ternaknya kan 
nambah, ya untuk pendapatan alhamdulilah pendapatan nambah juga yaa dari 
sebelumnya kalo berapanya sih ya segitu deh mbak.  
Peneliti : Kalo mengenai stabilitas usaha pak bagaiamana nggeh sama 
bagaimana kondisi kebutuhan pokok apa mengalami perubahan ? 
Informan : Menurut saya usaha ternak saya ini mengalami perkembangan 
yang cukup baik mbak, alhamdulilah nggeh bisa memenuhi kebutuhan rumah 
tangga ya makin tercukupi”. 
Peneliti  : Menurut bapak bagaimana peran pembiayaan arrum terhadap 
usaha anda? 
Informan : Peran saking pembiayaan arrum menurut saya niku nggeh sangat 
berperan mbak, sangat membantu lah mbak, terus kan cepet juga gak ribet, 
gampanglah 
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Lampiran : Transkip Wawancara  
Nama  : Ibu Widuri  
Tanggal : 30 Juli 2019 
 
Peneliti  : Apakah usaha ini milik sendiri buk ? 
Informan : Iya ini usaha milik saya  
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : Saya sudah menajalankan usaha ini sekitar 4 tahun yang lalu 
mbak 
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : Modal saya awal usaha ini 3 jutaan mbak  
Peneliti : Tempat usaha milik sendiri atau sewa buk ? 
Informan : Ini usaha saya sendiri mbak, tempatnya saya sewa 
Peneliti : Sewanya satu tahun berapa ?  
Informan : berapa ya saya lupa mbak, itu suami yang ngurus sekitar 6-7 juta 
gitu.  
Peneliti : Alasan ibu menjalankan usaha ini apa ya buk ? 
Informan : Memang saya ingin punya usaha sendiri, menurut saya usaha 
jualan jilbab itu  lumayan bagus gitu  
Peneliti : Bagaiamana usaha ibu ini berdiri ?  
Informan : Awalnya saya itu berjualan di rumah ya buka toko jilbab kecil-
kecilan dirumah  sambil jagain anak, saya sambi online juga mbak.  
Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini apakah memerlukan karyawan buk 
? 
Informan : Saya tidak memiliki karyawan, saya sendiri yang ngurus tapi saya 
dibantu oleh suami sama adek saya mbak  
Peneliti : Tokonya buka dari jam berapa buk ?  
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Informan : saya nek mau buka toko itu bisa jam 9 kalo ndak sekitaran jam 10 
kalo pekerjaan rumah selesai saya bar buka toko. Kalo tutup paling habis ashar 
mentok ya jam 4 sore  
 Peneliti : Sudah berapa kali ibuk menggunakan pembiayaan arrum ? 
Informan : baru nyobain ini mbak  
Peneliti : Brati baru satu kali nggeh buk nggeh ? 
Informan : Iya baru satu kali  
Peneliti : Mengapa ibu memilih melakukan pembiayaan arrum di pegadaian 
syariah ?  
Informan : Alasan kenapa saya milih di pegadaian syariah itu ya mbak, ya 
saya pilih pegadaian syariah biar usaha saya lebih barokah, saya juga belum 
pernah  ngelakuin pembiayaan di  pegadaian syariah jadi pengen nyoba disini  
Peneliti : Berapa jumlah uang yang ibuk pinjam ? 
Informan : saya pinjem sekitaran 20 juta mbak  
Peneliti : Wah banyak juga ya buk, kemudian Digunakan untuk apa modal 
yang diberikan oleh pegadaian syariah ? 
Informan : Modal ini saya gunain buat majuin usaha saya ya mbak,buat 
nambah koleksi jilbab yang saya jual.  
Peneliti : Berapa lama waktu pembiayaan arrum yang anda gunakan 12 
bulan. 18 bulan 24 bulan ? 
Informan : saya memilih jangka waktu yang 36 bulan mbak, saya pinjemnya 
banyak banget  yaudah saya ambil yang angsurnya lamaa hehe.  
Peneliti : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan arrum pendapatan 
usaha anda  meningkat ? 
Informan : Kalo berapanya saya gak inget nggeh mbak, paling pendapatan 
yang saya  terima sesudah dan sebelum itu bisa dibilang meningkat mbak ya 
lumayan lah ya yang dulu misalnya 2 jutaan sekarang bisa 3-4 jutaan mbak 
Peneliti : Kalo mengenai stabilitas usaha sama bagaimana kondisi 
kebutuhan pokok apa mengalami perubahan? 
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Informan : itu kondisi usaha ya mbak, usaha saya yaa berkembang sedikit 
demi sedikit, saat  ini juga terbantu dengan media sosial. Kalo ada jilbab baru saya 
bikin status ada  koleksi baru nih yuk datang ke toko. Selanjutnya mengenai 
kebutuhan pokok, saya kan niatnya cuman bantu suami jadi dapetnya berapa ya 
alhamdulilah saya terima, lumayan pengen beli apa-apa sendiri. 
Peneliti : Bagaimana peran pembiayaan arrum ?  
Informan : Menurut saya pembiayaan arrum ini sangat memiliki peran ya 
mbak, bisa dijadikan pilihan oleh para pelaku usaha untuk membantu masalah 
modal yang  sering dihadapi oleh para pengusaha kecil, buktinya bisa membantu 
para    pengusaha kecil untuk mendapatkan modal dengan cepat dan mudah gitu 
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Lampiran  : Transkip  Wawancara  
Nama  : Ibu Yuni  
Tanggal : 31 Juli 2019 
 
Peneliti  : Apakah usaha ini milik sendiri buk ? 
Imforman : Iya ini punya saya  
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : Saya sudah mulai jualan itu sekitar 3 tahun yang lalu mbak  
Peneliti : Berapa modal awal usaha yang ibuk jalankan ? 
Informan : Modal usaha jualan saya itu 3 juta mbak. 
Peneliti : Tempat usaha milik sendiri atau sewa buk ? 
Informan : Tempat usaha saya sendiri ini  
Peneliti : Alasan ibu menjalankan usaha ini apa ya buk ? 
Informan : saya dulu itu kan ibu rumah tangga ya mbak, suami saya niku 
gadah inisiatif  buat bikinin toko buat saya ya gitu, biar saya punya 
kegiatan.  
Peneliti : Sudah berapa kali ibuk menggunakan pembiayaan arrum ? 
Informan : Saya menggunakan pembiayaan arrum baru sekali mbak  
Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini apakah memerlukan karyawan buk 
? 
Informan : Awalnya saya tidak memiliki karyawan tetapi setelah memperluas 
usaha saya  ini, saya punya karyawan cuman satu  
Peneliti : Dari jam berapa ibuk membuka toko ? 
Informan : Kalo bisa jam 7 atau jam setengah 7 itu udah buka mbak, kalo 
tutupnya itu jam 10an mbak  
Peneliti : Lah itu karyawannya jaga dari jam segitu sampai jam 10 malam 
buk ? 
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Informan : ndak mbak, karyawan saya dateng jam 8 sampai jam 4 nah 
seterusnya saya yang  jaga kalo ndak ya anak saya.  
Peneliti : Mengapa ibu memilih melakukan pembiayaan arrum di pegadaian 
syariah ?  
Informan : Ya pengen aja mbak nyoba pembiayaan arrum kan saya baru 
pertama kali nyobain pembiayaan di Pegadaian Syariah gituu”. 
Peneliti : Digunakan untuk apa modal yang diberikan oleh pegadaian 
syariah ? 
Informan : ….trus tujuan saya niku bisa menambah dagangan di toko, ya 
sekarang toko saya jadi lumayan komplit” 
Peneliti : Berapa jumlah uang yang ibuk pinjam ? 
Informan : Saya pinjam di pegadaian syariah 15 juta  
Peneliti : Berapa jangka waktu yang ibuk pilih ?  
Informan : saya milih angsuran yang 12 bulan dengan angsuran 1,4 jutaan 
mbak  
Peneliti : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan arrum pendapatan 
usaha anda  meningkat, kinten- kinten pinten kalo boleh tau ? 
Informan : yang beli alhamdulilah nambah, mungkin karena di toko saya 
makin komplit ya  mbak, trus pendapatan saya perbulan meningkat, ya makin 
kesini makin baik pendapatannya. Yaaa kurang lebih bisa 5 juta kadang bisa 
sampai 6 juta an. 
Peneliti : Kalo mengenai stabilitas usaha buk bagaiamana nggeh sama 
bagaimana kondisi kebutuhan pokok apa mengalami perubahan ?  
Informan : Setelah dapat pembiayaan ya sangat terbantu mbak, diukur-ukur 
yaa lama-kelamaan berkembang menjadi lebih baik, oh iyaa saya juga bisa 
nambah satu   karyawan  yaa buat bantu-bantu saya buat ngurus toko. Perubahan 
kebutuhan pokok saya gimana ya lama kelamaan lebih baik terus mbak”.” 
Peneliti : Bagaiamana peran pembiayaan menurut anda buk ? 
Informan : Saya mengambil pembiayaan arrum di Pegadaian syariah karena 
saya merasa terbantu dengan adanya pembiayaan yang diberikan. Pembiayaan ini 
dapat membantu para pelaku UMKM gitu. Peran pembiayaan arrum untuk usaha 
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saya  adalah berperan dalam permodalan saya nggeh mbak, untuk membeli barang 
dagangan supaya lengkap dan bisa memuaskan para pelanggan toko saya ini mbak 
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Lampiran : Transkip Wawancara  
Nama  : Ibu Juminar  
Tanggal : 30 Juli 2019 
 
Peneliti  : Apakah usaha ini milik sendiri buk ? 
Informan : nggeh mbak ini punya saya  
Peneliti : Sudah berapa lama usaha yang anda jalankan ? 
Informan : usaha saya rintis mulai taun 2014 mbak 
Peneliti : Berapa modal awal usaha yang ibuk jalankan ? 
Informan : modal saya dulu itu cuman 1,5 juta saja mbak  
Peneliti : Tempat usaha milik sendiri atau sewa buk ? 
Informan : Ini tempat usaha saya sendiri kok mbak  
Peneliti : Alasan ibu menjalankan usaha ini apa ya buk ? 
Informan : Alasannya karena saya ingin membantu suami saya mbak, kan 
saya ibu rumah tangga nggeh, yaa pengen punya samben biar gadah kegiatan ya 
makane jualan aja di deket rumah.  
Peneliti : Sudah berapa kali menggunakan pembiayaan arrum ?  
Informan : Saya baru sekali make mbak 
Peneliti : Dalam menjalankan usaha ini apakah memerlukan karyawan buk 
? 
Informan : Saya gak pake mbak, saya urus sendiri og 
Peneliti : Dari jam berapa ibuk membuka toko ? 
Informan : Saya buka itu dari jam 7 pagi sampe jam 9-10 malem mbak  
Peneliti : Mengapa ibu memilih melakukan pembiayaan arrum di pegadaian 
syariah ? 
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Informan : dulu teman saya pernah cerita katanya pembiayaan di pegadaian 
syariah itu katanya prosesnya cepat saya akhirnya mau ngajuin ke pegadaian 
syariah. 
Peneliti : Digunakan untuk apa modal yang diberikan oleh pegadaian 
syariah ? 
Informan : Uang dari pegadaian ini saya gunain buat beli lemari kaca itu lho 
mbak lemari buat makanan sama buat beli bahan makanan di pasar 
Peneliti : oo jadi ibuk juga mau jualanan sayuran mateng buk ?  
Informan : iya mbak, kan di toko saya ini saya ya nerima titipan dari tetangga 
sekitar ya ada jajanan pasar wonten tahu bacem, gorengan bakwan tahu tempe, 
botok, nggeh  mpun kulo sekalian jualan sayur mateng mawon ben tambah 
komplit mbak.  
Peneliti : Lah niku ibuk masak e nggeh piyambak ?  
Informan : Iya saya masak sendiri ya yang gampang- gampang ajaa   
Peneliti : Berapa jumlah uang yang ibuk pinjam ? 
Informan : Saya pinjam di pegadaian syariah sekitar 3 jutaan mbak  
Peneliti : Berapa jangka waktu yang ibuk pilih ? 
Informan : Saya milih yang 12 bulan mbak  
Peneliti : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan arrum pendapatan 
usaha anda meningkat ? 
Informan : Ya kalo pendapatan yang saya dapatkan ya lumayan lah ya 
meningkat kan sekarang yang saya jual juga nambah, kalo berapanya itu ya setiap 
harinya sekitaran 200 ribu hingga 400 ribuan 
Peneliti : Bagaimana stabilitas usaha ibuk kalian bagaiamana nggeh sama 
bagaimana kondisi kebutuhan pokok apa mengalami perubahan ? 
Informan : Kalo perkembangan usaha saya makin kesini makin baik mbak, 
seperti yang  saya bilang tadi pendapatan kan meningkat jadi secara tidak 
langsung  memperbaiki ekonomi di keluarga saya, ya Alhamdulilah bisa bantu 
suami untuk   mencukupi kebutuhan keluarga Ada perubahan mbak dikit- dikit 
ada peningkatan.  
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Peneliti : “Kalo menurut saya dengan adanya pembiayaan ini dapat 
membantu saya ya mbak, bisa dijadiin  pilihan buat para pengusaha kecil kayak 
saya gini nih mbak dapat mengatasi masalah modal lah” 
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Lampiran  : Transkip Wawancara  
Nama  : Kintan 
Tanggal : 03 juli 2019 
 
Peneliti :  Bagaimana prosedur permohonan mengajukan pembiayaan 
aarum ? 
Informan :  Untuk syarat-syaratnya itu kayak yang di brosur-brosur itu lho 
dek, kamu udah bacakan ? ya kayak fotocopy ktp suami istri, fotocopy surat 
nikah, fotocopy kk, BPKB kendaraan, fotocopy STNK, surat keterangan usaha, 
fotocopy rekening tabungan 3 bulan terkahir, fotocopy pembayaran listrik, dan 
pembayaran PBB yang terakhir ya 
Peneliti : Apa saja persyaratan mengajukan pembiayaan arrum ? 
Informan : proses pencairannya itu tu mulanya nasabah harus isi formulir 
dulu, terus bawa dokumen-dokumen yang diperlukan,  apablia persyaratan telah 
dilengkapi pihak pegadaian syariah mengkonfirmasi pada calon nasabah untuk 
dilakukan penilaian, pegadaian melakukan survey. Proses pembiayaan 2-5 hari. 
Misalnya kalo pembiayaanya nasabah di acc maka tinggal penandatanganan akad 
oleh nasabah pinca dan notaris, kemudian kasir pergadaian melakukan pencairan 
dana, begituu prosesnya dek.  
Peneliti  : Berapa jumlah minimal dan maksimal nasabah mengajukan 
pembiayaan arrum ? 
Informan : Untuk minimal pembiayaan disini itu mulai dari Rp 
3.000.000.000,- hingga 200.000.000,- jika ada yang lebih dari itu harus ada 
persetujuan pusat dan butuh waktu lama 
Peneliti  : Berapa tarif  ujrah dalam  pembiayaan arrum ?  
Informan  : tarif ujrah itu berbeda-beda tergantung besar kecilnya pinjaman 
yang di pinjam oleh nasabah, semakin besar pinjaman semakin besar pula biaya 
ujrah yang diberikan kepada pegadaian syariah.  
Peneliti : Berapa minimal usia kendaraan motor dan mobil ? 
Informan :  Untuk usia kendaraan itu kalo mobil itu minimal 15 tahun, nah 
kalo roda dua itu usia minimalnya 10 tahun dek.  
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Peneliti : Jika itu bukan kendaraan atas nama pribadi bagaimana ? 
Informan : kalo BPKBnya bukan atas nama sendiri harus nyerahin bukti 
pembelian barang dikasih materai 6000. Terus saya kasih tau Kalo bisa 
kendaraannya itu yang familiar kek honda itu kan dikenal ya yang roda dua beat, 
kalo mobil jazz gitu.  
Peneliti : Apakah ada pendampingan usaha nasabah arrum? 
Informan : “Nggak ada,  di pegadaian syariah gak ada pendampingan 
terhadap usaha nasabahnya sih, jadi yaa pegadaian tidak mengecek secara rutin.” 
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Lampiran : Transkip Wawancara  
Nama  : Purwiyono  
Tanggal : 12 Juli 2019  
 
Peneliti : Pak ketika saya wawancara mbak kintan saya lupa mengenai 
bagaiaman cara  pegadaian jika ada nasabah yang telat dalam membayar, kalo dari 
pegadaian syariah bagaiamana cara mengatasinya pak ?  
Informan : Kalo ada nasabah yang bayarnya telat dari pihak pegadaian pasti 
kasih   peringatan dulu, misalnya di sms, kalo belum bayar yaa kita sms lagi. Kalo 
bener-bener belum bayar, kita pihak pegadaian datang ke rumah kalo gak ke   
tempat usahanya ditanya tuh kenapa kok belum bayar ada masalah apa, kita    
gunaian cara kekeluargaan dek 
Peneliti  : Apakah ada faktor pendukung dalam menyalurkan pembiayaan 
arrum pak ? 
Informan : hal- hal yang medukung dalam pembiayaan arrum itu persyaratan 
untuk   melakukan pembiayaan mudah dan cepat, syarat-syaratnya itu kan mudah 
kemudian prosesnnya itu tidak sampe dengan satu minggu dek, jadi para pelaku 
usaha yang sangat-sangat membutuhkan modal berapapun dapat mendapatkan   
modal dengan cepat disini. Kemudian mengenai modal yang dapat dipinjam itu 
dari yang rendah 3 juta bisa sampai dengan 200 juta. Dan jika ingin lebih dari itu 
juga bisa ya dek, tapi harus konsultasi dengan pegadaian pusat dulu.   
Peneliti : Apakah dalam menyalurkan pembiayaan arrum ini ada hambatan 
atau kendala  pak ?  
Informan : Kalo hambatan ya adaa dek, ada beberapa yang hambatan yang 
dihadapi oleh pegadaian syariah dalam menyalurkan pembiayaan arrum yang 
pertama itu  adalah kurang tahunya masyarakat mengenai produk-produk yang 
ada di   pegadaian syariah di pegadaian syariah kan banyak ya produknya dari 
tabungan  sampe pembiayaan, yang kedua itu banyaknya pesaing dari lembaga 
keuangan yang lain yang menawarkan pembiayaan untuk pelaku usaha ya seperti 
BRI yang punya KUR itu sih yang jadi hambatan-hambatannya.  
Peneliti : Upaya apa yang akan dilakukan supaya pembiayaan arrum dapat 
diminati oleh   para pelaku usaha ? 
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Informan : Usaha kita sendiri dari pegadaian syariah yaitu memberikan 
edukasi kepada  masyarakat supaya mereka tahu apa saja produk yang terdapat di 
pegadaian   syariah dengan cara apa ? kita melakukan literasi seperti berkunjung 
ke kampus- kampus kemudian jika ada pameran kita ikut. Selanjutnya kita sebar 
brosur,  iklan di radio-radio pasang pamflet baliho di tempat- tempat yang ramai.   
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Lampiran 4: Form Catatan Observasi  
Lampiran Form Catatan Observasi  
 
FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 20 Juli 2019  
 
 
Waktu            : 13.00 
 
Tempat          : Salon  
Catatan           : Situasi di Salon milik Pak Eko saat itu ada karyawan yang 
bertugas melakukan cuci rambut pada satu pelanggannya.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal :  29 Juli 2019 
 
Waktu            : 10.00 
 
Tempat          : Salon  
Catatan           : Pada saat akan menemui Narasumber yang bernama Pak Eko, 
Ternyata beliau tidak ada dan hanya ada Bu Eko Istri dari Pak Eko bersama  satu 
karyawannya yang sedang membersihkan salon.  
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FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 23 Juli 2019 
 
Waktu            : 10.00 
 
Tempat          : Peternakan Milik Pak Sarjono  
Catatan           : Pada saat akan menemui narasumber Pak Sarjono, Peneliti 
bertemu dengan anaknya narasumber dikandang. Saat itu narasumber sedang 
memberikan vaksin,  kemudian dipersilahkan untuk memulai wawancara.   
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FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 24 Juli 2019  
 
 
Waktu            : 16.00 
 
Tempat          : Toko Jilbab Ibu Widuri  
Catatan           : Situasi di Toko jilbab milik Ibu Widuri saat itu hanya ada ibu- ibu 
yang memilih jilbab yang banyak berjejer dengan variasi jilbab yang beraneka 
ragam yang akan dibeli. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 30 Juli 2019 
 
 
Waktu            : 10.00 
 
Tempat          : Toko Jilbab Ibu Widuri  
Catatan           : Pada saat akan menenui narasumber Ibu Widuri, Ibu Widuri 
sedang menata jilbab yang akan dijualnya. Peneliti pun menunggu sebentar untuk 
melakukan wawancara.  
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FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 25 Juli 2019 
 
 
Waktu            : 13.00 
 
Tempat          : Toko Ibu Yuni 
Catatan           : Situasi di Toko narasumber ketika itu ada beberapa pembeli yang 
sedang membeli snack dan minuman. Toko ini buka dari pukul 07.00 – 22.00 
WIB.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 31 Agustus 2019 
 
 
Waktu            : 11.00 
 
Tempat          : Toko Ibu Yuni 
Catatan           : Pada saat akan menemui narasumber. Ternyata narasumber sudah 
menunggu di toko   Kemudian peneliti langsung bertemu dengan narasumber dan 
mulai wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 26 Juli 2019 
 
 
Waktu            : 10.00  
 
Tempat          : Toko dan warung Juminar  
Catatan           : Situasi di Toko dan warung Ibu Juminar saat itu tidak ada pembeli 
hanya ada Ibu Juminar yang ada di toko sedang merapikan dan membersihkan 
barang daganganya. 
 
 
FORM CATATAN OBSERVASI  
 
Hari Tanggal : 30 Juli 2019  
 
 
Waktu            : 13.00 
 
Tempat          : Toko dan warung Juminar  
Catatan          : pada saat akan menemui narasumber, narasumber sedang keluar. 
Tokonya dijaga oleh anaknya.Kemudian peneliti menunggu sekitar 15 menit.  
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Lampiran 5 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Bulan Feb Maret April Mei Juni Juli Agu Sep Okt 
Kegiatan          
1. Penyusunan  
Proposal 
X X        
2. Konsultasi  X X X      
3.  Revisi 
Proposal 
   X      
4. Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
   X      
5. Ujian 
Seminar  
   X      
6.  Observasi 
Awal 
     X    
7. Pengumpulan 
Data 
     X    
8. Analisis Data       X   
9. Penulisan 
Naskah Akhir 
      X   
10. Pendaftaran 
Munaqosah 
       X  
11. Munaqosah          X 
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Lampiran 6 : Daftar Riwayat Hidup  
 
Nama                                 : Vendrianti Nurul Ambarwati  
Tempat Tanggal Lahir : Karanganyar 17 Oktober 1996  
Status    : Mahasiswi  
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam  
No Telp : 087783305072 
Email : vendrianti@gmail.com 
IPK Terakhir : - 
Pendidikan : TK Aisyiah Karanganyar  
   MIM Karanganyar 
   SMP N 2 Karanganyar  
   SMA N 1 Karanganyar  
   IAIN Surakarta 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Melakukan Penelitian :  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Melakukan Penelitian :  
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Lampiran 8 : Foto Dokumentasi  
 
Foto bersama bapak Purwiyono Selaku Pimpinan Pegadaian Syariah 
 
 
Foto bersama Mbak Kintan Pegawai Pegadaian Syariah  
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Foto Bersama Ibu Yuni  
 
Foto bersama Ibu Eko  
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Foto bersama Ibu Juminar  
 
  
